KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami ucapkan kepada Tuh an Yang Maha Esa
karena telah memberikan rahmat dan karunia -Nya kepada kita semua
sehingga Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Kementerian Pemuda dan
Olahraga dapat menjalankan program -progam yang telah direncanakan pada
tahun 2022 dengan baik meskipun ditengah pandemi global yang melanda
dunia yang berimplikasi pada berbagai aspek kehidupan bernegara.

Saya mengucapkan terimaka sih kepada segenap pegawai di
lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang tetap berkomitm en
kuat menjalankan tugas dan kewajiban selama tahun 2022 dengan berbagai
keterbatasan yang muncul akibat Pandemi COVID -19.

Proses penyesuaian sistem kerja berhasil dilakukan dengan baik
selama tahun 20 22 sehingga walaupun sebagaian pekerjaan masih
dilakukan secara online, hal ini tidak menghalangi kita semua untuk tetap
berkinerja tinggi. Capaian -capaian kinerja Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda selama tahun 2022 kami laporkan dalam Laporan Kinerja Tahu n
2022.

Laporan Kinerja Tahun 2022 merupakan suatu bentuk akuntabilitas
organisasi kepada instansi dan publik atas amanat dan tanggung jawab yang
telah diberikan kepada Kementerian Pemuda dan Olahraga khususnya
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda. Laporan Kinerja in i mencakup
capaian atas target yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun
2022. Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2022 berpedoman pada Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokras i Nomor 53 Tahun 2014.

Secara Umum, Kinerja  Deputi Bidang pengembangan pemuda  selama
tahun 2022 berhasil dicapai dengan baik. Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda secara berkelanjutan terus mendukung upaya -upaya Pemerintah
dalam menanggulangi Pandemi COVID -19. Melalui kebijakan -kebijakan
pengembangan pemuda Yyang tepat, Deputi Pengembangan Pemuda akan

terus memaksimalkan kontribusi bagi Negara.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Reformasi birokrasi dilakukan guna mewujudkan negara dan
pemerintahan yang memenuhi karakteristik good governance. Salah satu
azas penyelenggaraan good governance menurut UU Nomor 28 Tahun 1999
adalah azas akuntabilitas yaitu bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari
kegiatan penyelenggara negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan yang berlaku.
Salah satu bentuk akuntabilitas tersebut berupa Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022
disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
tugas dan fungsi selama Tahun 2 022 dalam rangka melaksanakan misi dan
mencapai visi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda . Laporan Kinerja ini
juga sebagai alat kendali dan pemacu peni ngkatan kinerja seluruh unit
organisasi dan untuk mendapatkan masukan dari stakeholders untuk
perbaikan kinerja  Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Selain untuk memenuhi prinsip akuntabilitas, Laporan Kinerja
tersebut juga merupakan amanat PP Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Bir okrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

B. Maksud dan Tujuan
Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014,
Laporan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022
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merupakan salah satu bentuk media informasi atas pelaksanaan
program/kegiatan dan pengelolaan anggaran pada Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda. Adapun tujuan penyusunan Laporan Kinerja Deputi
Bidang Peng embangan Pemuda Tahun 2022 adalah untuk memberikan
capaian kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah
dan seharusnya dicapai sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi

Deputi Bidang Pengembangan Pemuda untuk meningkatkan kinerja nya.

C. Tugas dan Fungsi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Menurut Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 1516 Tahun
2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemuda dan Olahraga.
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang selanjutnya disebut Deputi Il
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Pemuda dan
Olahraga.

Deputi Bidang Pengembangan Pemuda mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan kebijakan serta koordinasi dan sinkronisasi
pelaksanaan kebijakan di bidang Kepemimpin an dan Kepeloporan Pemuda,
Kewirausahaan Pemuda, Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan, Standardisasi dan Infrastruktur Pemuda, Serta Kemitraan
dan Penghargaan Pemuda.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tertulis diatas, Deputi
Bidang Pengemba ngan Pemuda menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan di bidang kepemimpinan dan kepeloporan
pemuda, kewirausahaan pemuda, organisasi kepemudaan dan
pengawasan kepramukaan, standardisasi dan infrastruktur pemuda,
serta kemitraan dan penghargaan pemuda,;

b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan dibidang
kepemimpinan dan kepeloporan pemuda, kewirausahaan pemuda,
organisasi kepemudaan dan pengawasan kepramukaan, standardisasi
dan infrastruktur pemuda, serta kemitraan dan penghargaan pemuda;

C. penyusun an norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

kepemimpinan dan kepeloporan pemuda, kewirausahaan pemuda,
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organisasi kepemudaan dan pengawasan kepramukaan, standardisasi
dan infrastruktur pemuda, serta kemitraan dan penghargaan pemuda;

d. pemantauan, ana lisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang kepemimpinan
dan kepeloporan pemuda, kewirausahaan pemuda, organisasi
kepemudaan dan pengawasan kepramukaan, standardisasi dan
infrastruktur pemuda, serta kemitraan dan penghargaan pemuda;

e. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang kepemimpinan dan
kepeloporan pemuda, kewirausahaan pemuda, organisasi kepemudaan
dan pengawasan kepramukaan, standardisasi dan infrastruktur

pemuda, serta kemitraan dan penghargaan pemuda;

f. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bida ng kepemimpinan dan

kepeloporan pemuda, kewirausahaan pemuda, organisasi kepemudaan
dan pengawasan kepramukaan, standardisasi dan infrastruktur
pemuda, serta kemitraan dan penghargaan pemuda;
g. pelaksanaan administrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda; dan
h. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 106 Tahun
2020 Tentang Kementerian Pemuda dan Olahraga, Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan
kebijakan serta k oordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang
pengembangan pemuda.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan kebijakan di bidang pengembangan pemuda;
b. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kenbijakan di bidang
pengembangan pemuda
C. penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
pengembangan pemuda
d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengembangan
pemuda
e. pemantauan, analisis, eva luasi dan pelaporan dibidang pengembangan
pemuda

f. pelaksanaan administrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda; dan
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g. pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh Menteri

D. Penataan Organisasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Dalam upaya penajaman dan penguatan tugas dan fungsi Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda memiliki enam unit Eselon Il yang terdiri atas
Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemuda, Asisten Deputi
Kepemimpinan dan Kepeloporan Pemuda , Asisten Deputi Kewirau sahaan
Pemuda, Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan , Asisten Deputi Standardisasi dan Infrastruktur Pemuda

Asisten Deputi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda
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Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Struktur Organisasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang
ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga pada tahun

2016 merupakan penjabaran tentang bagaimana visi dan misi Deputi Bidang
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Pengembangan Pemuda dapat dicapai secara efektif dan esfi sien sehingga
dapat mengoptimalkan pencapaian kinerja.

Menurut Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 1516 Tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemuda dan O lahraga ,
di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda memiliki 6 (enam)
Eselon Il, 19 (sembilan belas) Bagian/Bidang (level Eselon III) dan 38 (tiga
puluh delapan ) Subbagian (Eselon 1V). Adapun Tugas dan Fungsi masing -
masing Eselon Il di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda adalah

sebagai berikut:

SEKRETARIAT DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN PEMUDA
Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang selanjutnya
disebut Sekretariat Deputi I, mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
pelaksanaan tugas dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh
unit d i lingkungan Depuiti II.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Sekretariat
Deputi Il menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan koordinasi kegiatan di lingkungan Deputi II;
b. penyiapan koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan anggaran
di lingk ungan Deputi Il;
c. pelaksanaan urusan SDM aparatur dan arsip;
d. pelaksanaan urusan hubungan masyarakat;
e. penyiapan koordinasi dan penyusunan peraturan perundang -undangan;
dan

f. pelaksanaan urusan sistem informasi.

ASISTEN DEPUTI KEPEMIMPINAN DAN KEPELOPORAN PEMUDA
Asisten Deputi dan Kepeloporan Pemuda yang selanjutnya disebut
Asisten Deputi 1/1l, mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan,
koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, dan Kkriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
dan pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di

bidang kepemimpinan dan kepeloporan pemuda
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Asisten
Deputi 1/11 menyelenggarakan fung Si:

a. penyiapan perumusan kebijakan fasilitasi di bidang kepemimpinan dan
kepeloporan pemuda,;

b. penyiapan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang
kepemimpinan dan kepeloporan pemuda;

C. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
kepemimpinan dan kepeloporan pemuda;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kepemimpinan dan kepeloporan pemuda; dan

e. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan

di bidang kepemimpinan dan kep  eloporan pemuda.

ASISTEN DEPUTI KEWIRAUSAHAAN PEMUDA

Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda yang selanjutnya disebut
Asisten Deputi 2/Il, mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan,
koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi,
dan pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di
bidang kewirausahaan pemuda.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas , Asisten

Deputi 2/ll me nyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan perumusan kebijakan fasilitasi di bidang kewirausahaan
pemuda;
b. penyiapan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang

kewirausahaan pemuda;

C. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di  bidang
kewirausahaan pemuda;

d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
kewirausahaan pemuda; dan

e. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan

di bidang kewirausahaan  pemuda.
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ASISTEN DEPUTI ORGANISASI KEPEMUDAAN DA N PENGAWASAN
KEPRAMUKAAN
Asisten  Deputi  Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan yang selanjutnya disebut Asisten Deputi 3/lIl, mempunyai
tugas melaksanakan perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi
pelaksanaan kebijakan, = penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, dan pemantauan, analisis,
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang organisasi
kepemudaan dan pengawasan kepramukaan.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Asisten
Deputi 3/l menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan perumusan kebijakan fasilitasi di bidang organisasi
kepemudaan dan pengawasan kepramukaan;
b. penyiapan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebij akan di bidang
organisasi kepemudaan dan pengawasan kepramukaan;
C. penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
organisasi kepemudaan dan pengawasan kepramukaan;
d. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
organisas i kepemudaan dan pengawasan kepramukaan; dan
e. pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan

di bidang organisasi kepemudaan dan pengawasan kepramukaan

ASISTEN DEPUTI STANDARDISASI DAN INFRASTRUKTUR PEMUDA
Asisten Deputi Standardisasi dan Infrastruktur Pemuda yang
selanjutnya disebut Asisten Deputi 4/ll, mempunyai tugas melaksanakan
perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan
teknis dan s upervisi, dan pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi dan infrastruktur pemuda.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Asisten
Deputi 4/11 menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan perumusan kebijakan fasilitasi di bidang standardisasi dan

infrastruktur pemuda;
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penyiapan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bi dang
standardisasi dan infrastruktur pemuda,;
penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

standardisasi dan infrastruktur pemuda;

. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang

standardisasi dan infrastruktur pemuda; dan
pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan

di bidang standardisasi dan infrastruktur pemuda.

ASISTEN DEPUTI KEMITRAAN DAN PENGHARGAAN PEMUDA

Asisten Deputi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda yang selanjutnya

disebut Asisten Deputi 5/1l, mempunyai tugas melaksanakan perumusan

kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, penyusunan

norma, standar, prosedur, dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan

supervisi, dan pemantauan, analisis, evaluasi, dan p elaporan pelaksanaan

kebijakan di bidang kemitraan dan penghargaan pemuda.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Asisten

Deputi 5/11 menyelenggarakan fungsi:

a.

penyiapan perumusan kebijakan fasilitasi di bidang kemitraan dan
penghargaan pemu da;

penyiapan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang
kemitraan dan penghargaan pemuda;

penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang

kemitraan dan penghargaan pemuda,;

. penyiapan pemberian bimbingan teknis dan sup ervisi di bidang

kemitraan dan penghargaan pemuda; dan
pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan kebijakan

di bidang kemitraan dan penghargaan pemuda.
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E. Sumber Daya Manusia Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Jumlah Pegawai Deputi Bidang Pengembangan Pemuda sampai
dengan 1 Desember 2022 adalah sebanyak 106 Orang. Pegawai Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda tersebut tersebar pada Unit Kerja Eselon I
dengan komposisi pegawai sebagai berikut : Sekretariat Deputi Bidang
Pengembangan Pemu da 28 orang, Asisten Deputi Kepemimpinan dan
Kepeloporan Pemuda 11 orang, Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda 19
orang, Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan

Kepramukaan 18 orang, Asisten Deputi Standardisasi dan Infrastruktur

Pemuda 15 oran g, Asisten Deputi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda 15

r

orang

m Sekretariat Deputi
Pengembangan Pemuda

m Asisten Deputi Kepemimpinan
dan Kepeloporan Pemuda

m Asisten Deputi Kewirausahaan
Pemuda

m Asisten Deputi Organisasi
Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan o

m Asisten Deputi Standardisasi
dan Infrastruktur Pemuda

Gambar 1. 2 Jumlah Pegawai Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
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Gambar 1. 3 Komposisi Pendidikan Pegawai Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

F. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan

Pemuda Tahun 2022 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

1. Pendahuluan, pada bab ini disajika n penjelasan umum organisasi,
dengan penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan
utama yang sedang dihadapi organisasi;

2. Perencanaan Kinerja, pada bab ini dibagi per subbab yang berisi
perencanaan strategis Deputi Bidang Pengembangan Pemu da tahun
2020 -2024 dan Perjanjian Kinerja tahun 2022;

3. Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini dibagi per subbab yang berisi hasil
pengukuran kinerja, analisis dan evaluasi capaian kinerja, serta
akuntabilitas keuangan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun
2022,

4. Penutup, pada bab ini disajikan kesimpulan menyeluruh dari Laporan
Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda dan rekomendasi

perbaikan ke depan untuk meningkatkan kinerja.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

Sesuai amanah RPJPN 2005 -2025, sasaran pembangunan jangka
menengah 2020 -2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang
mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di
berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan keunggulan komp etitif di berbagai wilayah yang
didukung oleh sumber  daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.
Sasaran tersebut dicerminkan melalui Tema Pembangunan Nasional, yaitu
Indonesia Berpenghasilan Menengah -Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan

Berkesinambungan.

Sejalan dengan sasaran pembangunan jangka menengah 2020 -2024
tersebut, telah merumuskan visi misi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
dalam suatu Rencana Strategis Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Tahun 2020 -2024.

A. Rencana Strategis Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Visi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda adalah: Terwujudnya
Pemuda yang Berkualitas dan berdaya Saing melalui Pengembangan
Pemuda untuk terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,

dan berkepribadian berlandaskan gotong -royong .

Misi Deputi  Bidang Pengembangan Pemuda adalah:

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan pengembangan pemuda dalam
rangka mewujudkan pemuda berkualitas,

2. Mengkoordinasikan dan mensinkronkan pelaksanaan kebijakan
pengembangan pemuda untuk ~ mewujudkan pemuda berkualitas,

3. Mengawasi penyelenggaraan pengembangan kepemudaan guna
mendukung pencapaian pembangunan sumber daya manusia

berkualitas dan berdaya saing.
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4. Membangun kemitraan, jejaring kerja, peran serta dan kerja sama dalam
pengembangan pe muda di tingkat nasional maupun internasional.

5. Meningkatkan tata  kelola  kelembagaan, kompetensi  ASN,
penyederhanaan regulasi, penyesuaian birokrasi, dan peningkatan
kecepatan pelayanan publik di Lingkungan Deputi Bidang

Pengembangan Pemuda

Tujuan Organisasi

Dalam rangka mencapai Visi dan Misinya, Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda  merumuskan tujuan yang menjadi dasar dalam
penyusunan Sasaran Program Deputi Bidang Pengembangan Pemuda.
Adapun tujuan tersebut adalah: mengembangkan kepemimpinan,
kepeloporan, kesukarelawanan dan kewirausahaan pemuda untuk

menciptakan pemuda yang berkualitas dan berdaya saing.

Sasaran Program
Sasaran Program pada Deputi Bidang Pengembangan Pemuda untuk 5

Tahun ke depan adalah sebagai berikut:

1. Sasaran Program 1 (SP -1) adalah Meningkatnya partisipasi pemuda
dalam bidang sosial, politik dan lingkungan hidup dengan indikator
sebagai berikut:

a. Persentase pemuda yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan
(kesukarelawanan dan kepeloporan)

b. Persentas e pemuda yang mengikuti kegiatan organisasi

c. Persentase pemuda yang berperan aktif dalam Gerakan Pramuka

2. Sasaran Program 2 (SP -2) adalah Meningkatnya pemuda berwirausaha
dengan indikator sebagai berikut: Persentase pemuda yang bekerja
dengan status berusaha sendiri dan dibantu buruh (tetap dan tidak tetap)

3. Sasaran Program 3 (SP -3) adalah Meningkatnya peran aktif pemuda pada
tingkat global dengan indikator sebagai berikut:

a. Persentase pemuda yang berperan aktif dalam forum internasional
b. Persentase pemuda yang memperoleh penghargaan nasional dan

internasional
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4. Sasaran Program 4 (SP -4) adalah Meningkatnya kapasitas kelembagaan
dan koordinas i lintas sektor pelayananan kepemudaan dengan indikator
sebagai berikut:

a. Persentase Kementerian/lembaga yang terlibat aktif dalam pencapaian
target RAN Pelayanan Kepemudaan
b. Persentase Provinsi yang menginisiasi penyusunan RAD dan pokja

pelayanan kepemudaan

B. Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun
2022

Perjanjian Kinerja (PK) adalah dokumen pernyataan komitmen
Pimpinan Organisasi/ Unit Kerja yang berisi target kinerja yang harus dicapai
dalam periode tertentu dan rencana aksi yang dibutuhkan. Perjanjian kinerja
merupakan implementasi Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reforma si Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja, dan merupakan tekad dan janji yang akan dicapai antara
pimpinan unit kerja yang menerima amanah/tanggung jawab/kinerja
dengan pihak yang memberikan amanah/tanggung jawab/kinerja.

Penetapan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2022

secara rinci sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penetapan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022
No F?S)Z?;?Q Indikator Kinerja Program Satuaﬁargihmlah
1.1 Persentase Pemuda yang bekerja
dengan statusberusaha sendiri Persen 055
Meningkatnya dan dibantu buruh (tetap dan ’
pemuda yang tidak tetap)
kreatlf,_lnovatlf, 1.2 Jumlah pemuda yang be_rperan Orang 207
mandiri dan aktif dalam forum internasional
1 berdaya saing 1.3 Jumlah pemuda yang
serta memperoleh penghargaan Orang 33
menumbuhkan nasional dan internasional
semangat 1.4 Persentase provinsi yang
kewirausahaan memiliki prasarana dan sarana
Persen 30
pengembangan pemuda yang
terstandar
> Tercapainya 2.1 Perse'nta_se . pemuda' yang Persen 6.69
pemuda yang mengikuti kegiatan organisasi
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berideologi 2.2 Persentase pemuda yang
Pancasila, berperan aktif dalam Gerakan Persen 10
berkarakter, Pramuka
berbudaya dan 2.3 Persentase pemuda yang
berwawasan mengikuti kegiatan
kebangsaaan kesugliarelawanan ) dan Persen 81,97
kepeloporan
3.1 Tingkat kualitas pelaksanaan 20
koordinasi lintas sektor Skor (Baik)
pelayanan kepemudaan
3.2 Persentase
Ker_nentene}n/Lembaga yang Persen 50
terlibat aktif dalam pencapaian
Meningkatnya RAN Pelayanan Kepemudaan
kapasitas 3.3 Persentase Provinsi yang
kelembagaan melakukan penyusunan RAD Persen 50
3 dan koordinasi Kepemudaan
lintas sektor 3.4 Persentase tim koordinasi lintas
pelayanan sektor layanan kepemudaan di
kepemudaan tingkat pa/sat dan pprovinsi yang Persen 25
terbentuk
3.5 Persentase rovinsi an
meningkat nilai IE’P tahun 20%/2 ° persen 50
3.6 Persentase peningkatan
indikator pada lingkup Deputi Persen 30
Bidang Pengembangan Pemuda
. 4.1 Indeks Reformasi  Birokrasi Indeks
{\:ue;:(neg;lggnya Deputi Bidang Pengembangan Skala 35
Pemuda 100
kelembaggan 4.2 Indeks Kepuasan Masyarakat Indeks
Zi[}gtgg:'h’ Deputi Bidang Pengembangan Skala 82
’ Pemuda 100
A 'gif%gen';na” 43 Nilai Sistem  Akuntabilitas
publik yang (SAKIP) Deputi Bidang Skor 70
prima di Pgn_gem_ban_gan Pemuda _
Lingkungan 4.4 N!Ial Kinerja SMART Deputi Skor 38
Deputi Bidang Bidang Pen_gerr_lbangan Pemuda
Pengembangan 4.5 Indeks Kinerja Pelaksqnaan Indeks
Pemuda Anggaran (IKPA) Deputi Bidang Skala 80
Pengembangan Pemuda 100
Adapun pagu anggaran Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun
202 2 setelah beberapa kali mengalami  pergeseran anggaran adalah sebesar
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Tabel 2.2
Pagu Anggaran Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022

Kegiatan

Anggaran

. Pengembangan Kewirausahaan
Pemuda

Rp. 29.571 .020.000,00

. Pengembangan Kepemimpinan
dan Kepeloporan Pemuda

Rp. 18.464.040.000,00

. Pengembangan Kemitraan dan
Penghargaan Pemuda

Rp. 14.251.468 .000,00

. Pemberdayaan Organisasi
Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan

Rp. 28.621.945.000,00

. Pengembangan Standardisasi
dan Infrastruktu r Pemuda

Rp. 16.546.009.000,00

. Dukungan  Manajamen  dan
Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda

Rp. 6.000.000.000,00

Total Anggaran

Rp. 113.454.482.000,00
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BAB Il
EVALUASI CAPAIAN KINERJA

A. Capaian Kinerja Tahun 2022

Laporan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022
ini merupakan laporan pertanggungjawaban atas pencapaian pelaksanaan
kegiatan pengembangan kepemudaan dalam rangka mendukung tercapainya
visi dan misi deputi bidang pengembangan pemuda yang mana merupakan
turunan visi dan misi Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia

Nilai Capaian Kerja dihitung dengan membandingkan target IKU yang
telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja dengan realisasi sesuai dengan
form ula yang terdapat pada Manual IKU.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja atas 18 indikator Kinerja
Program (IKP) yang ditargetkan pada tahun 2022 sebanyak 15 IKP yang telah
mencapai/melampaui target , 3 IKP belum mencapai target , dimana 1 IKP
belum mencapai target karena acuan datanya menggunakan realisasi hasil

pengukuran tahun 2021

Tabel 3.1
Ringkasan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022
No Sasprog/IKU Satuan | Target | Realisasi Ca?;: )a n Notifikasi
| Meningkatnya Pemuda yang kreat if, inovatif, mandiri, dan berdaya saing serta
menumbuhkan semangat kewirausahaan
Persentase Pemuda yang
bekerja dengan status Persen Melampaui
1.1 | berusaha sendiri dan 0,55 0,64 116,7 P
) (%) Target
dibantu buruh (tetap dan
tidak tetap)
Jumlah Pemuda yang Melampaui
1.2 | berperan aktif dalam Orang 207 406 196,1 b
. ; Target
forum internasional
Jumlah pemuda yang Melampaui
1.3 | memperoleh penghargaan Orang 33 156 463,6 P
. : ; Target
nasional dan internasional
Persentase Provinsi yang
14 memiliki prasarana dan Persen 30 35 1166 Melampaui
sarana pengembangan (%) Target
pemuda yang terstandar
I Tercapainya pemuda yang berideologi Pancasila, berkarakter, berbudaya, dan
berwawasan kebangsaan
Persentase pemuda yang Persen Melampaui
2l mengikuti kegiatan (%) 558 e B Target
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organisasi
Persentase pemuda yang .
2.2 | berperan aktif dalam Pe(g/s‘)an 10 45 450 Me_:_ZTpeet\w
Gerakan Pramuka 0 9
Persentase pemuda yang
mengikuti kegiatan Persen Melampaui
A8 kesukarelawan dan (%) SRl L Ao Target
kepeloporan
m Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan koordinasi lintas sektor pelayanan
kepemudaan
Tingkat kualitas Indeks
pelaksanaan koordinasi 70 82 Melampaui
3.1 | Skala . . 117,1
lintas sektor pelayanan 100 (Baik) (Baik) Target
kepemudaan
Persentase
Kementerian/Lembaga Persen Melampaui
3.2 | yang terlibat aktif dalam (%) 50 100 200 Tar F:at
pencapaian target RAN ° 9
Pelayanan Kepemudaan
Persentase provinsi yang .
3.3 | melakukan RAD Persen | g 50 100 Melampaui
(%) Target
Kepemudaan
Persentase tim koordinasi
lintas sektor layanan Persen Melampaui
3.4 | kepemudaan di tingkat 25 25 100 P
N (%) Target
pusat dan provinsi yang
terbentuk
Persentase Provinsi yang Persen Melampaui
3.5 | meningkat nilai IPP Tahun 50 52,9 105,8 b
(%) Target
2022
Persentase peningkatan
indikator IPP pada Persen Melampaui
e lingkup Deputi Bidang (%) 20 7l 14,1 Target
Pengembangan Pemuda
Meningkatnya tata kelola kelembagaan yang bersih, akuntabel, kapabel dan
IV | pelayanan publik yang prima di lingkungan Dep uti Bidang Pengembangan
Pemuda
Indeks Reformasi Indeks Melampaui
4.1 | Birokrasi Deputi Bidang Skala 35 35,69 101,97 Tar pet
Pengembangan Pemuda 100 9
Indeks Kepuasan
Masyarakat Deputi 25,55 Melampaui
4.2 . Skala 82 88,2 107,5
Bidang Pengembangan Target
100
Pemuda
Nilai Sistem Akuntabilitas Nilai Belum
4.3 | (SAKIP) Deputi Bidang Skala 70 65* 92,8 Mencapai
Pengembangan Pemuda 100 Target
Nilai Kinerja SMART Nilai Melampai
4.4 | Deputi Bidang Skala 88 88,49 100,5 Tar gt
Pengembangan Pemuda 100 9
Indeks Kinerja -
Pelaksanaan Anggaran ikt e .
4.5 Do Skala 80 78,37 97,9 Mencapai
(IKPA) Deputi Bidang
100 Target
Pengembangan Pemuda
Keterangan:
* : Realisasi masih menggunakan hasil pengukuran tahun 2021
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Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa dari 15 dari 18 Indikator Kinerja program yang diperjanjikan oleh
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda pada tahun 2022, memiliki realisasi

kinerja lebih dari 8 3% dari yang telah ditargetkan.

B. Uraian Kinerja

Realisasi Kinerja Tahun 202 2 berdasarkan sasaran program Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda dalam menjalankan fungsi utamanya sebagai
perumusan kebijakan serta koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan

kebijakan di bidang pengembangan pemuda  diatur sebagai berikut:

2.1 Sasaran Program 1 : Meningkatnya pemuda yang kreatif, inovatif,
mandiri dan berdaya saing serta menumbuhkan semangat
kewirausahaan.
Pencapaian Sasaran program 1 diukur dengan empat indikator kinerja
program (IKP), yaitu:
1. Persentase pemuda yang bekerja dengan status berusaha sendiri dan
dibantu buruh (tetap dan tidak tetap)
2. Jumlah pemuda yang berperan aktif dalam forum internasional
3. Jumlah pemuda yang memperoleh penghargaan nasional dan
interna sional
4. Persentase provinsi yang memiliki prasarana dan sarana
pengembangan pemuda yang terstandar
Capaian masing -masing IKP sebagaimana disajikan pada tabel
dibawabh ini.

Tabel 3.2
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Program 1

No Indikator Satuan | Target | Realisasi Ca?;:;‘ n

e Notifikasi
Kinerja

1.1 | Persentase
pemuda yang
bekerja  dengan
status berusaha Persen Melampaui
sendiri dan (%) 0,55 0,64 1167 Target
dibantu buruh
(tetap dan tidak
tetap)
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1.2 | Jumlah pemuda
yang berperan
aktif dalam forum
internasional

1.3 | Jumlah pemuda
yang memperoleh
penghargaan Orang 33 156 472
nasional dan
internasional

1.4 | Persentase
provinsi yang
memiliki
prasarana dan Persen 30 35 116 Melampaui
sarana (%) Target
pengembangan
pemuda yang
terstandar

Melampaui

Orang 207 406 196,1 Target

Melampaui
Target

Pencapaian target program peningkatan pemuda yang kreatif, inovatif,
mandiri dan berdaya saing serta menumbuhkan semangat kewirausahaan

diuraikan sebagai berikut:

2.1.1 Persentase pemuda yang bekerja dengan status berusaha sendiri
dan dibantu buruh (tetap dan tidak tetap)

Persentase pemuda yang bekerja dengan status berusaha sendiri dan
dibantu buruh (tetap dan tidak tetap) diukur dengan menghitung realisasi
jumlah pemuda wirausaha (didefinisikan sebagai pemuda bekerja dengan
status pekerjaan utama berusaha mencakup berusaha sendiri, berusaha
dibantu pekerja tidak dibayar/pekerja keluarga, dan berusaha dibantu
buruh tetap/dibayar) yang terfasilitasi oleh Deputi Bidang Penge mbangan
Pemuda dibandingkan dengan target /sasaran jumlah pemuda wirausaha
dalam perjanjian kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda  tahun 2022.
Target indikator kinerja ini pada tahun 2022 adalah sebesar 0,55 % . Realisasi

kinerja ini sebesar 0,64% atau me ncapai 116,7% dari target tahun 2022.
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Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program

Tabel 3.3

Persentase pemuda yang bekerja dengan status berusaha sendiri dan dibantu
buruh (tetap dan tidak tetap)

Sasaran Program/Indikator Kinerja

Program |

Meningkatnya P emuda yang kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing
serta menumbuhkan semangat kewirausahaan

Indikator Kinerja

1.1

buruh (tetap dan tidak tetap)

Persentase Pemuda yang bekerja dengan status berusaha sendiri dan

dibantu

Sasaran Outcome Capaian Outcome
0,55% 0,64%
Sas_aran Indikator Kinerja .. | Capaian Lokus
Kegiatan Sasaran Realisasi
Eselon I (%) Eselon I
Eselon ||
Jumlah Pemuda
yang terfasilitasi 9000 10.646
sebagai kader Orang Orang 118,2 %
Meningkat kewirausahaan
nya Jumlah Wirausaha
Pengemban Muda Berprestasi Asisten
gan Yang Memperoleh (:)Lr(')aonog é?;nfsg 102,6 % Deputi
Kapasitas Bantuan Akses Kewirausa
dan Potensi Permodalan haan
Kewirausa Meningkatnya Pemuda
haan jumlah fasilitasi
Pemuda lembaga 37 51 137,83
pengembangan Lembaga | Lembaga %
kewirausahaan
pemuda

Keberhasilan capaian indikator kinerja ini didukung oleh kegiatan yang

dilakukan Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda yaitu berupa kegiatan
Wirausaha muda berprestasi yang memperoleh akses permodalan dan
kegiatan pemuda yang terfasilitasi sebagai kader kewirausahaan (kuliah
kewirausahaan kewirausahaan melalui

pemuda dan pengembangan

pesantrenpreneur) . Keberhasilamn tersebut tidak lepa s dari kendala dan

hambatan dalam proses perjalanannya. Kendala yang dihadapi dalam
menjalankan kegiatan pendukung indikator kinerja ini adalah Pandemi
COVID -19 yang menyebabkan keterbatasan ruang gerak. Namun, kendala
tersebut bisa diatasi dengan cara kegiatan dilaksanakan secara hybrid, yaitu
penggunaan media online dan offline sehingga tingkat kehadiran tinggi sebab

secara online tidak terikat tempat.
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Perbandingan realisasi persentase pemuda yang bekerja dengan status
berusaha sendiri dan dibantru buruh (tetap dan tidak tetap) tahun 2022

dengan target 2022, target dan realisasi tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Perbandingan realisasi  Indikator Kinerja ~ Program
Persentase Pemuda yang bekerja dengan status berusaha sendiri dan dibantu
buruh (tetap dan tidak tetap)
Periode tahun 2021  -2022

Sasaran Program Tahun 2021 _ Tahun 2022 .
Target Capaian Target Capaian
Persentase Pemuda yang
bekerja dengan status
berusaha sendiri dan 0,39% 0,39% 0,55% 0,64%
dibantu buruh (tetap dan
tidak tetap)

Beberapa upaya yang ditargetkan akan dilakukan di tahun 2023 untuk
mempertahankan capaian/meningkatkan capaian, diantaranya:
1. Mengkaji kembali terkait deskripsi target dan satuan capaian di prgram
dan kegiatan sehingga lebih mencerminkan sejauh mana capaian yang
sudah dilakukan
2. Mengkaji kembali terkait program dan kegiatan yang dilakukan (evaluasi

program kegiatan) sehingga terjadi peningkatan capaian.

2.1.2 Jumlah pemuda yang berperan aktif dalam forum internasional.

Indikator kinerja program J umlah pemuda yan g berperan aktif dalam
forum internasional diukur dengan menghitung realisasi jumlah pemuda
yang berperan aktif dalam forum internasional yang terfasilitasi oleh Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda dibandingkan dengan target/sasaran jumlah
pemuda yang berperan aktif dalam forum internasional sesuai dengan
perjanjian kinerja  Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2022. Target
Kinerja ini pada tahun 2022 adalah sebesar 207 orang. Realisasi kinerja ini
pada tahun 2022 sebanyak 406 orang atau mencapai 196,1 % dari target
tahun 2022.
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Tabel 3.5

Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Jumlah pemuda yang berperan aktif dalam forum internasional

Sasaran Program/Indikator Kinerja Utama |

Meningkatnya P emuda yang kreatif, inovatif,

mandiri, dan berdaya saing
serta menumbuhkan semangat kewirausahaan

Indikator Kinerja

1.2

Jumlah Pemuda yang berperan aktif dalam forum internasional

Sasaran Outcome Capaian Outcome
207 Orang 406 Orang
Sas_aran Indikator Kinerja . . | Capaian Lokus
Kegiatan Sasaran | Realisasi
Eselon I (%) Eselon Il
Eselon | |
Jumlah Pemuda
yang menjadi
Delegasi dalam
Rangka Rintisan 167 377 225 %
Orang Orang .
. dan Kesepakatan Asisten
Meningkatnya d inak .
emuda yang Pemu a Tingkat De'putl
P . Internasional Kemitraan
berperan aktif
Jumlah Pemuda dan
dalam
. . Kader yang Penghargaan
internasional e
Terfasilitasi Pemuda
. 40 29
dalam Kegiatan Oran Oran 72 %
Kepemudaan 9 9
Nasional dan
Internasional

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja program ini didukung oleh
kegiatan yang dilaksanakan Asisten Deputi Kemitraan dan Penghargaan
Pemuda vyaitu Kegiatan Pengiriman Delegasi dalam rangka rintisan dan

kesepakatan kepemudaan tingkat internasional yang difasilitasi. Kegiatan

tersebut diantaranya adalah program pertuk aran pemuda (indonesia -
singapura), program pertukaran pemuda (indonesia -korea), program
pertukaran pemuda (indonesia  -australia ), Asean Youth Interfaith Camp  (AYIC)

2022, serta pengiriman delegasi dalam rangka rintisan dan kesepakatan

kepemudaan tingkat interna  sional lainnya yang difasil itasi. Keberhasilan
tersebut tidak luput dari kendala dalam proses pencapaiannya. Kendala yang
dihadapi dalam menjalankan kegiatan pendukung indikator kinerja ini
adalah Pandemi COVID

gerak. Kegiatan pertukaran pemuda antar negara dan pengiriman delegasi

-19 yang masih menyebabkan keterbatasan ruang

tetap diselenggarakan dengan beradaptasi pada situasi dan perkembangan
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pandemi covid -19. Contoh adaptasi yang dilakukan adalah pelaksanaan
kegiatan secara hybri d melalui daring/online.

Perbandingan realisasi jumlah pemuda yang berperan aktif dalam
forum internasional tahun 2022 dengan target 2022, target dan realisasi

tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Perbandingan realisasi capaian
Jumlah pemuda yang berperan aktif dalam fo rum internasiona |
Periode tahun 2021 -2022
Indikator Kinerja Program Tahun 2021 . Tahun 2022 .
Target Capaian Target Capaian
Jumlah Pemuda yang berperan 1,63% 1,63%  |207 Orang | 406 Orang
aktif dalam forum internasional

Pada tahun 2023 terdapat beberapa upaya yang ditargetkan
dalam rangka pencapaian kinerja, diantaranya akan melakukan penyediaan
data forum -forum internasional yang akan dilaksanakan di tahun 2023 dan
menyebarluaskannya ke kalangan pemuda. Disamping penyiapan data
sebelumnya akan m elakukan kegiatan peningkatan kesadaran para pemuda
tentang pentingnya peran dan potensi pemuda di dalam forum internasional
dan keterkaitannya dengan pengaruhnya dengan keberlangsungan bangsa

dan negara di masa yang akan datang.

2.1.3 Jumlah pemuda yang memper oleh penghargaan nasional dan
internasional

Indikator kinerja program | umlah pemuda yang memperoleh
penghargaan nasional dan internasional diukur dengan menghitung realisasi
jumlah pemuda yang memperoleh penghargaan nasional dan internasional
yang terfasi litasi oleh Deputi Bidang Pengembangan Pemuda dibandingkan
dengan target/sasaran jumlah pemuda yang memperoleh penghargaan
nasional dan internasional sesuai dengan perjanjian kinerja Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda tahun 2022. Target Kinerja ini pada tah un 2022
adalah sebesar 33 orang. Realisasi kinerja ini pada tahun 2022 sebanyak 156

orang atau mencapai 4 63,6 % dari target tahun 2022.
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Tabel 3.7
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program

jumlah pemuda yang memperoleh penghargaan nasional dan internasional

Sasaran Program/Indikator Kinerja Utama |

Meningkatnya P emuda yang kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing
serta menumbuhkan semangat kewirausahaan

Indikator Kinerja 1.3

Jumlah pemuda yang memperoleh penghargaan nasional dan internasional

Sasaran Outcome Capaian Outcome
33 Orang 156 Orang
Sasaran Indikator .
) L . . | Capaian Lokus
Kegiatan Kinerja Eselon Sasaran | Realisasi
(%) Eselon Il
Eselon Il Il
Meningkatnya Jumlah Asisten
Pemuda Kader Pemuda Kader Deputi
Berprestasi Berprestasi 33 153 1636 % Kemitraan
Penerima Penerima Orang Orang o7 dan
Penghargaan Penghargaan Penghargaan
Pemuda

Pencapaian indikator kinerja program ini didukung oleh kegiatan

Asisten Deputi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda yakni Kegiatan Pemuda

Kader Berprestasi Penerima Penghargaan antara lain: Penghargaan Pemuda

Hebat Tingkat Daerah, Penghargaan Anugrah Syiar Ramadahan 2022,

Penghargaan Pasangan Muda Inspiratif dan Berprestasi, Penghargaan

Potensi. Dalam mencapai indikator kiner ja ini masih terkendala dengan

situasi pandemi covid -19 yang mempengaruhi beberapa pelaksanaan

kegiatan pemberian penghargaan. Namun , hal ini diantisipasi dengan

protokol kesehatan yang baik dan ketat selama pemberian penghargaan

pemuda.

Tabel 3.8
Capaian Indikator Kinerja Program

Jumlah pemuda yang memperoleh penghargaan nasional dan internasional

Periode tahun 2021 -2022
Indikator Kinerja Program Tahun 2021 - Tahun 2022 -
Target Capaian Target Capaian
Jumlah Pemuda yang
memperoleh penghargaan 0,24% 0,24% 33 Orang |153 Orang
nasional dan internasional

Perubahan satuan target indikator kinerja program ini dari tahun 2021
dari semula satuan persentase ke satuan orang dilakukan untuk

mempermudah menilai capaian dari indikator kinerja. Capaian target tahun
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2022 yang mencapai 463,6% dari target yang ditetapkan dikarenakan
banyaknya kategori penerima penghargaan pemuda dan jenis teknis seleksi
baik secara bertahap dari pemerintah provinsi maupun secara langsung dari

kemenpora.

2.1.4 Persentase provinsi yang memiliki prasarana dan sarana
pengembangan pemuda yang terstandar

Indikator Kinerja Program Presentasi provinsi yang memiliki prasarana
dan sarana pengembangan pemuda yang terstandar diukur dengan
menggunakan jumlah provinsi dengan prasarana dan sarana pengembangan
pemuda yang terstandar dibandingkan dengan jumlah provinsi yang ada di
indonesia. Target kinerja ini pada tahun 2022 ialah 30 % (10 dari 34 Provinsi).
Realisasi kinerja indikator ini pada tahun 2022 sebesar 35% (12 dari 34
Provinsi) atau mencapai 116,6 % dari target tahun 2022. Indikator kinerja
Persentase Provinsi yang memiliki prasarana dan sarana pengembangan
pemuda yang terstandar ini baru pada tahun 2022 sehingga belum ada

perbandingan data pada tahun sebelumnya.

Target 2021 '

——

0% 20% 40% 60% 80% 100%  120%

Gambar 3. 1 Capaian Indikator Kinerja Program
Provinsi yang memiliki prasarana dan sarana pengembangan pemuda yang terstandar
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Berikut rincian hasil Provinsi yang memiliki prasarana dan sarana
pengembangan pemuda yang terstandar pada tahun 2022

Tabel 3.9
Ringkasan hasil capaian provinsi yang memiliki
prasarana dan sarana pengembangan pemuda yang terstandar

No Provinsi

1 Aceh

2 Jambi

3 Banten

4 Jawa Barat

5 DKI Jakarta

6 Jawa tengah
7 Daerah Istimewa Yogyakarta
8 Jawa Timur

9 Bali

10 Maluku Utara
11 Sulawesi Selatan
12 Kalimantan Selatan

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja program ini didukung oleh
kegiatan yang dikelola unit kerja Asisten Deputi Standardisasi dan
Infrastruktur Pemuda yaitu Kegiatan Koordinasi dan sinkronisasi Provinsi
yang melaksanakan Standardisasi dan Penyediaan Infrastr uktur
Kepemudaan , dengan alur kerja sebagai berikut:

Kedua

Penentuan/
Pemyusunan Pembentukan (pembekalan

Pertemuan alan
e Instrument Tim r.:lan koordinasi
tim pengumpul

Brainstorming/

Finalisasi/ Visitasi/ Proses
Pelaporan Pertemuan verifikasi di
ketiga ETELED

Proses Input/
tabulasi data

Gambar 3. 2 Alur Kerja Penel usuran Data Prasarana dan Sarana Daerah

Kendala -kendala yang dihadapi dalam me laksanakan  kegiatan

pendukung indikator kinerja program Presentasi provinsi yang memiliki
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prasarana dan sarana pengembangan pemuda yang terstandar tahun 2022,

beberapa hal diantaranya:

3. Keberadaan pemuda Indonesia dengan berbagai latar belakang sosio -
geografisnya maupun sosio -kulturalnya memunculkan keberagaman
karakteristik yang tidak mungkin diakomodasi dalam salah satu bentuk
standard.

4. Kendisi/ kontur alam Indonesia yang begitu heterogen, menjadikan
berbagai macam bentuk kelebihan dan kekurangannya memunculkan
berbagai ragam tersendiri dalam upaya pemenuhan prasarana dan
sarananya. Sebagai contoh, standar bangunan yang digunakan di suatu
pulau dengan karakt eristik alamnya tidak akan dapat diterapkan di pulau
yang lain dengan karakteristik alam yang berbeda.

5. Belum ada satu produk hukum ataupun referensi akademis yang
menghadirkan nilai atau indikator yang digunakan untuk mengukur
standard pencapaian prasarana dan sarana pemuda.

Rekomendasi untuk langkah selanjutnya 1) Perlu pendataan dengan
cakupan wilayah yang lebih luas (seluruh provinsi di Indonesia) 2) Proses
pengambilan data sampai pada tingkat desal/kelurahan karena pada
kenyataannya secara demografis, p ara pemuda lebih banyak yang tinggal
dalam lingkup suburban yang tidak terekam secara baik di level provinsi 3)

Perlu dilakukan uji pembakuan terhadap angka rasio, dan formula

aksesibilitas guna menjadi patokan penentuan sebuah prasarana terstandar

4) Disu sun pedoman standar pengelolaan yang memberikan pedoman dan

rambu -rambu yang jelas pada aspek manajerial dari prasarana dan sarana

kepemudaan .

2.2 Sasaran Program 2 : Tercapainya pemuda yang berideologi

Pancasila berkarakter, berbudaya, dan berwawasan kebangsaan.

Pencapaian Sasaran Program oO0Tercapainya

Pancasila berkarakter, berbudaya, dan
dengan menggunakan 3 indikator kinerja program (IKP) , yaitu:
1. Persentase pemuda yang mengikuti kegiat  an organisasi;

2. Persentase pemuda yang berperan aktif dalam Gerakan Pramuka;
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3. Persentase pemuda yang mengikuti kegiatan kesukarelawanan dan
kepeloporan.

Capaian masing -masing IKP sebagaimana disajikan pada tabel

dibawah ini.
Tabel 3.10
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Program 2
No Indikator Kinerja Satuan | Target | Realisasi Ca(p(;:)a n Notifikasi
2.1 | Persentase pemuda Persen Melampaui
yang mengikuti 6,69 8,29 123,9 P
. . (%) Target
kegiatan organisasi
2.2 | Persentase pemuda
yang berperan aktif Persen Melampaui
dalam Gerakan (%) 10 45 450 Target
Pramuka
2.3 | Persentase pemuda
yang mengikuti .
kegiatan persen | g 97 100 121,9 | Melampaui
(%) Target
kesukarelawanan
dan kepeloporan

Pencapaian target program  pencapaian pemuda yang berideologi Pancasila,
berkarakter, berbudaya dan berwawasan kebangsaan diuraikan sebagai
berikut:

2.2.1 Presentase pemuda yang mengikuti kegiatan organisasi

Indikator Kinerja Program Persentase pemuda yang mengikuti kegiatan
organisasi  diukur dengan menghitung realisasi jumlah pemuda yang
mengikuti kegiatan organisasi kepemudaan vyang terfasilitasi dalam kegiatan
yang diselenggarakan oleh Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
dibandingkan dengan target/sasaran jumlah pemuda yang mengikuti
kegiatan organisasi kepemudaan sesuai dengan program kegiatan di  Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2022 dikalikan dengan seratus persen
Target Kinerja Indikator ini pada tahun 2022 adalah sebesar 6,69% atau
sebesar 4730 orang . Realisasi kinerjaini sebesar 8,29% atau mencapai 123,9

% dari target tahun 2022.
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Tabel 3.11
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Persentase Pemuda yang mengikuti kegiatan organisasi

Tahun 2021 Tahun 2022

Indikator Program Target Realisasi Target Realisasi | Keterangan

Presentase Pemuda
yang mengikuti 6,86% 12,5% 6,69% 8,29%
kegiatan organisasi

Melampaui
Target

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja program ini didukung oleh
kegiatan yang dikelola unit kerja Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan dan
Pengawasan Kepramukaan dengan keluaran Jumlah pengelola organisasi
kepemudaan yang terfasilitasi dalam pelatihan manajemen organisasi
kepemudaan. Kegiatan dilaksanakan secara langsung/luring dan ada yang
melalui tidak langsung ata u secara online/daring diantaranya berupa
pelatihan penguatan organisasi kepelajaran, pelatihan penguatan organisasi
kemahasiswaan, pelatihan penguatan organisasi kepemudaan.

Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan pendukung
indikator kinerja program ini adalah Pandemi COVID -19 yang menyebabkan
keterbatasan ruang gerak dalam mengikuti kegiatan organisasi. Namun,
kendala tersebut bisa diatasi dengan memanfaatkan fasilitas daring dalam

melakukan kegiatan berorganisasi.

2.2.2 Presentase pemuda yang berperan aktif dalam Gerakan Pramuka

Indikator Kinerja Program Persentase pemuda yang berperan aktif
dalam Gerakan Pramuka diukur dengan menghitung realisasi jumlah
pemuda yang berperan aktif dalam Gerakan Pramuka yang terfasilitasi dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
dibandingkan dengan target/sasaran jumlah pemuda yang berperan aktif
dalam Gerakan Pramuka sesuai dengan perjanjian kinerja Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda tahun 2022  dikalikan d engan seratus persen . Target
Kinerja Indikator ini pada tahun 2022 adalah sebesar 10%. Realisasi kinerja

ini sebesar 45% atau mencapai 450 % dari target tahun 2022.
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Tabel 3.12
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Persentase Pemuda yang berperan aktif dalam gerakan pramuka

Tahun 2021 Tahun 2022

Indikator Program Target | Realisasi | Target | Realisasi |Keterangan

Presentase Pemuda yang
berperan aktif dalam 10% 151% 10% 45%
gerakan pramuka

Melampaui
Target

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja program ini didukung
oleh kegiatan yang dikelola unit kerja Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan
dan Pengawasan Kepramukaan dengan keluaran Jumlah bantuan bagi
Kwarnas/SAKA/SAKO Gerakan Pramuka. Pemberian bantuan d ana untuk
mendukung kegiatan pengembangan gerakan pramuka bagi
Kwarnas/Kwarda/Kwarcab/SAKA/SAKO difasilitasi berupa pendidikan atau
pelatihan kepemimpinan, kreativitas, peningkatan skills, koordinasi,
pelatihan kewirausahaan, bakti sosial dan lain sebagain ya.

Jika dilihat dari capaian terhadap target dari tahun ke tahun, terdapat
kenaikan persentase capaian sejak tahun 20 21 walaupun target yang
ditetapkan masih sama tiap tahunnya. Hal ini dipengaruhi oleh menurunnya
nilai fasilitasi gerakan pramuka yang di berikan sehingga hasil capaian yang
didapat semakin tinggi.

Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan pendukung
indikator kinerja program ini adalah Pandemi COVID -19 yang menyebabkan
keterbatasan ruang gerak dalam berperan aktif dalam gerakan pram uka

Namun, kendala tersebut bisa diatasi dengan memanfaatkan fasilitas daring

2.2.3 Presentase pemuda yang mengikuti kegiatan kesukarelawanan dan
kepeloporan
Indikator Kinerja Program Persentase pemuda yang mengikuti kegiatan
kesukarelawanan dan kepeloporan diukur dengan menghitung realisasi
jumlah pemuda yang yang mengikuti kegiatan kesukarelawanan dan
kepeloporan yang terfasilitasi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda dibandingkan dengan target/sasaran

jumla h pemuda yang mengikuti kegiatan kesukarelawanan dan kepeloporan
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sesuai dengan perjanjian Kkinerja Asisten Deputi Kepemimpinan dan
Kepeloporan Pemuda pada Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun
2022 dikalikan dengan seratus persen . Target Kinerja Indikator ini pada
tahun 2022 adalah sebesar 81,97 % atau sebesar 1512 Orang. Realisasi

kinerja ini sebesar 81,87% atau mencapai 100 % dari target tahun 2022.

Tabel 3.13
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Persentase Pemuda yang mengikuti kegiatan kesukar  elawanan dan kepeloporan
Tahun 2021 Tahun 2022
Target |Realisasi | Target |Realisasi |Keterangan

Indikator Program

Presentase Pemuda yang
mengikuti kegiatan
kesukarelawanan dan
kepeloporan

Melampaui

81,97% 81,97% 81,97% 81,97%
Target

Dalam rangka mewujudkan capaian dari indikator tersebut maka
dilakukan kegiatan -kegiatan Asisten Deputi Kepemimpinan dan Kepeloporan
Pemuda antara lain, yaitu Kegiatan Pemuda Mandiri Membangun Desa
Kegiatan Pemilihan Pesangan Muda Inspiratif dan Berprestasi serta Kegi atan
Pemilihan Pemuda Pelopor Tingkat Nasional. Keberhasilan program adalah
dukungan dari berbagai instansi terutama dukungan kepala desa dan
masyarakat desa setempat, karena dapat memberikan dampak solusi bagi
permasalahan -permasalahan . Rencana  Aksi selan jutnya  adalah

meningkatkan peran serta masyarakat setempat

2.3 Sasaran Program 3 : Meningkatnya kapasitas kelembagaan dan
koordinasi lintas sektor pelayanan kepemudaan
Pencapaian Sasaran Program oOMeningkatnya
dan koordinasi | i nt as sektor pel ayanan kepemudaal
menggunakan 6 (enam) indikator kinerja program (IKP), yaitu:
1. Tingkat kualitas pelaksanaan koordinasi lintas sektor pelayanan
kepemudaan
2. Persentase Kementerian/Lembaga yang terlibat aktif dalam
pencapaian target RAN Pelayanan Kepemudaan

3. Persentase provinsi yang melakukan penyusunan RAD Kepemudaan
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4. Persentase tim koordinasi lintas sektor layanan kepemudaan ditingkat
pusat dan provinsi yang terbentuk
5. Presentase provinsi yang meningkat nilai IPP tahu n 2022
6. Presentase peningkatan indikator IPP pada lingkup Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda
Capaian masing -masing IKP sebagaimana disajikan pada tabel
dibawabh ini.
Tabel 3.14
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Program 3
No Indikator Kinerja Satuan | Target |Realisasi Ca?;)l)a "| Notifikasi
3.1 | Tingkat kualitas
pelaksanaan koordinasi 70 82 Melampaui
lintas sektor pelayanan Indeks (Baik) (Baik) 7.1 Target
kepemudaan
3.2 | Persentase
Kementerian/Lembaga Persent Melampaui
yang terlibat aktif dalam 50 100 200 b
. ase Target
pencapaian target RAN
Pelayanan Kepemudaan
3.3 | Persentase provinsi yang Perse Melampaui
melakukan penyusunan ntase 50 100 200 Tar ert
RAD Kepemudaan 9
3.4 | Persentase tim koordinasi
lintas sektor layanan Perse Melampaui
kepemudaan ditingkat 25 133,3 533,3 P
S ntase Target
pusat dan provinsi yang
terbentuk
3.5 | Persentase provinsi yang :
meningkat nilai IPP tahun perse 50 52,9 105,8 Melampaui
ntase Target
2022
3.6 | Persentase peningkatan
|nd|kaFor'IPP pada lingkup Perse 50 571 114 1 Melampaui
Deputi Bidang ntase Target
Pengembangan Pemuda

Pencapaian target program

peningkatan kapasitas kelembagaan dan

koordinasi lintas sektor pelayanan kepemudaan diuraikan sebagai berikut:

2.3.1 Tingkat kualitas pelaksanaan

kepemudaan

koordinasi lintas sektor pelayanan

Deskripsi Tingkat kualitas pelaksanaan koordinasi lintas sektor

pelayanan kepemudaan adalah menggambar kualitas koordinasi lintas

sektor yang diselenggarakan oleh Kemenpora yang dalam hal ini di ampu oleh
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Deput i Bidang Pengembangan Pemuda sebagai leading sektor dalam rangka
penyelenggaraan layananan kepemudaan yang terdiri dari 3 aspek yaitu
aspek substansi, aspek teknis, aspek efektivitas. Aspek Substansi mengacu

pada kebijakan, program dan manfaat. Aspek Tekni S mengacu pada
Persiapan, Fasilitas dan Pelaksanaan. Aspek Efektivitas mengacu pada
evaluasi dan tindak lanjut. Data yang diperlukan dalam menghitung tingkat
kualitas koordinasi lintas sektor menggunakan instrument yang
dikumpulkan berdasarkan stakeholder yang terlibat dalam kegiatan
koordinasi.

Indikator Kinerja Program Tingkat Kualitas Pelaksanaan Koordinasi

Lintas Sektor pelayanan Kepemudaan diukur dengan menghitung hasil
pengolahan Kuesioner Tingkat pelaksanaan Koordinasi Lintas Sektor yang
diselenggarakan oleh Deputi Bidang Pengembangan Pemuda , khususnya di
kegiatan Monitoring dan Evaluasi Asisten Deputi Kemitraan dan

Penghargaan Pemuda . Target Kinerja indikator ini pada tahun 2022 adalah
sebesar 70 (Kategori Baik). Realisasi kinerja indik ator ini pada tahun 2022
mencapai nilai 82 (Kategori Baik) atau mencapai 117 ,1% dari target tahun
2022. Indikator kinerja  Tingkat Kualitas Pelaksanaan Koordinasi Lintas
Sektor Pelayanan Kepemudaan ini baru pada tahun 2022 sehingga belum

ada perbandingan data pada tahun sebelumnya.

Target 2021 '

Target 2022 —

0 20 40 60 80 100

Gambar 33 Capaian Indikator Kinerja Program
Tingkat Kualitas Pelaksanaan Koordinasi Lintas Sektor Pelayanan Kepemudaan
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Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh kegiatan A sisten
Deputi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda berupa kegiatan Sosialisasi
Perpres Tentang Koordinasi Lintas Sektor Pelayanan Kepemudaan dan
Pendampingan RAN/RAD Tingkat Provinsi Tahun 2022 dalam program Rapat

Koordinasi dengan Stakeholder =~ Kepemudaan Pusat dengan Daerah

2.3.2 Persentase Kementerian/Lembaga yang terlibat aktif dalam
pencapaian target RAN Pelayanan Kepemudaan

Indikator Kinerja Program Persentase Kementerian/Lembaga yang
terlibat aktif dalam pencapaian target RAN Pelayanan Kepemudaan diukur
dengan menghitung realisasi jumlah Kementerian/Lembaga yang terlibat
aktif dalam pencapaian target RAN Pelayanan Kepemudaan dibandingkan
dengan target/sasaran Kementerian/Lembaga yang terlibat aktif dalam
pencapaian target RAN Pelayanan Kepemudaan (Total 32 K/L yang menjadi
mitra Koordinasi Lintas Sektor) dikalikan seratus persen (100%) . Target
Kinerja Indikator ini pada tahun 2022 adalah sebesar 50% dari dari total 3 2
K/L yang menjadi Mitra Koordinasi Lintas Sektor. Realisasi kinerja indikator
ini pada tahun 2022 sebanyak 32 Kementerian/Lembaga  atau mencapai
200% dari target tahun 2022.

Tabel 3.15
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Persentase Kementerian/Lembaga yang terlibat aktif dalam pe ncapaian target RAN
Pelayanan Kepemudaan

Sasaran Program/Indikator Kinerja Program Ill

Meningkatnya P emuda yang kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing serta
menumbuhkan semangat kewirausahaan

Indikator Kinerja 3.2
Persentase Kementerian/Lembaga yang terlibat aktif dalam pencapaian target
RAN Pelayanan Kepemudaan

Sasaran Outcome Capaian Outcome
50 % 200 %
Sas.aran Indikator Kinerja .. | Capaian Lokus
Kegiatan Sasaran | Realisasi
Eselon Il (%) Eselon Il
Eselon | |
Meningkatny Jumlah Asisten
a Kapasitas Kementerian/Lemba 16 K/L 32 K/L 200 % Deputi
Kelembagaa | ga yang terlibat aktif Kemitraan
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n dan dalam pencapaian dan
Koodinasi target RAN Pengharga
Lintas Pelayanan an
Sektor Kepemudaan Pemuda
Pelayanan
Kepemudaan

Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh kegiatan Asisten
Deputi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda berupa kegiatan Sosialisasi
Perpres Tentang Koordinasi Lintas Sektor Pelayanan Kepemudaan dan
Pendampingan RAN/RAD Tingkat Provinsi Tahun 2022 dalam program Rapat

Koordinasi dengan Stakeholder Kepemudaan Pusat dengan Daerah

2.3.3 Persentase provinsi yang melakukan penyusunan RAD
kepemudaan
Indikator Kinerja Program Persentase provinsi yang melakukan

penyusunan RAD kepemudaan diukur dengan menghitung realisasi jumlah

provinsi yang menginisiasi penyusunan RAD kepemudaan dan pokja
pelayanan kepemudaan dibandingkan dengan target/sasaran provinsi yang
menginisiasi penyusunan RAD kepemudaan dan pokja pelayanan
kepemudaan dikalikan seratus persen

2022 adalah sebesar 50%

(100%). Target Kinerja ini pada tahun
. Realisasi kinerja indikator ini pada tahun 2022

sebesar 50% atau mencapai 100% dari target tahun 2022.

Tabel 3.16
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Persentase Provinsi yang melakukan Penyusunan RAD Kepemudaan

Sasaran Program/Indikator Kinerja Program Il|

Meningkatnya P emuda yang kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing serta
menumbuhkan semangat kewirausahaan

Indikator Kinerja 3.3

Persentase Provinsi yang melakukan Penyusunan RAD Kepemudaan

Sasaran Outcome Capaian Outcome
50 % 100 %
Indikator
Sasaran L .
. Kinerja . _ . | Capaian Lokus Eselon
Kegiatan . Sasaran Realisasi
Kegiatan (%) Il
Eselon | |
Eselon Il
Meningkatnya Jumlah Asisten
Kapasitas Provinsi yang 17 17 100% Deputi
Kelembagaan melakukan Provinsi Provinsi ° Kemitraan
dan Penyusunan dan
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Koodinasi RAD Penghargaan
Lintas Sektor Kepemudaan Pemuda
Pelayanan
Kepemudaan

2.3.4 Persentase tim koordinasi lintas sektor layanan kepemudaan
ditingkat pusat dan provinsi yang terbentuk

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan Koordinasi Strategis
Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan dibentuk tim
koordinasi penyelenggaraan pelayanan Kepemudaan yang terdiri atas: a. tim

koordinasi nasional penyelenggaraan pelayanan Kepemudaan; b. tim

koordinasi provinsi penyelenggaraan pelayanan Kepemudaan; dan c. tim
koordinasi kabupaten/kotapenyelenggaraan pelayanan Kepemudaan.
Indikator Kinerja Program Persentase tim koordinasi lintas sektor
pelayanan kepemudaan di tingkat pusat dan provinsi yang terbentuk diukur
rencana tim koordinasi lintas sektor

dengan menghitung pelayanan

kepemudaan di tingkat pusat dan provinsi yang terbentuk pada Asisten
Deputi Kemitraan Pen ghargaan Pemuda dikurangi Selisih Realisasi dengan

Rencana dibandingkan dengan Rencana target/sasaran tim koordinasi lintas
sektor pelayanan kepemudaan di tingkat pusat dan provinsi yang terbentuk
dikalikan seratus persen (100%). Target Kinerja indikator

2022 adalah sebesar

ini pada tahun

25%. Realisasi kinerja indikator ini pada tahun 2022

mencapai 100 % dari target tahun 2022.

Tabel 3.17
Perhitungan Capaian Indikator Kinerja Program
Persentase Tim Koordinasi Lintas Sektor Layanan Kepemudaan
Di tingkat Pusat dan Provinsi yang terbentuk

Sasaran Program/Indikator Kinerja Program Ill

Meningkatnya P emuda yang kreatif, inovatif, mandiri, dan berdaya saing serta
menumbuhkan semangat kewirausahaan

Indikator Kinerja 3.4

Persentase tim koordinasi linta s sektor layanan kepemudaan di tingkat pusat
dan provinsi yang terbentuk

Sasaran Outcome Capaian Outcome
25 % 25 %
Sasaran Indikator :
) L o Capaian Lokus
Kegiatan Kinerja Sasaran Realisasi
(%) Eselon Il
Eselon || Eselon Il
Meningkatnya Jumlah tim Asisten
Kapasitas koordinasi 9 Tim 9 Tim 100 % Deputi
Kelembagaan lintas sektor Kemitraan
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dan layanan dan
Koodinasi kepemudaan Penghargaan
Lintas Sektor di tingkat Pemuda
Pelayanan pusat dn
Kepemudaan provinsi yang
terbentuk

Adapun strategi yang dilakukan dalam pencapaian terget kinerja
program adalah me ngadakan Sosialisasi Perpres Tentang Koordinasi Lintas
Sektor Pelayanan Kepemudaan dan Pendampingan RAN/RAD Tingkat
Provinsi di 3 Zona (Barat, Tengah, dan Timur) Indonesia (Balikpapan,

Palembang, dan Surabaya).

2.3.5 Persentase provinsi yang meningkat nilai IPP tahun 2022
Indikator Kinerja Program Persentase provinsi yang meningkat nilai
tahun 2022

yang meningkat ni lai

Indeks Pembangunan Pemuda diukur dengan menghitung

jumlah provinsi IPP nya pada Tahun 2021

dibandingkan dengan jumlah provinsi yang ada diseluruh Indonesia dengan
dikalikan seratus persen (100%). indikator

2022 adalah sebesar 50%

Target Kinerja ini pada tahun

dari Total Provinsi yang ada di Indonesia. Realisasi

provinsi yang meningkat  nilai IPP nya padatahun 202 1 sebanyak 18 provinsi

atau mencapai 105,8 % dari target tahun 2022.

Tabel 3.18
Data Peningkatan Nilai Indeks Pembangunan Pemuda (IPP)
Per Provinsi di Indonesia
Tahun 2020 s.d 2021

dari Total 34 provinsi

No Provinsi Nilai IPP Nilai IPP Keterangan
2020 2021
1 Aceh 56.33 57.67 Naik
2 Sumatera Utara 54.50 52.50 Turun
3 Sumatera Barat 55.33 51.33 Turun
4 Riau 50.67 56.17 Naik
5 Jambi 50.33 54.50 Naik
6 Sumatera Selatan 48.67 48.33 Turun
7 Bengkulu 50.83 53.17 Naik
8 Lampung 49.83 47.50 Turun
9 Kepulauan Bangka Belitung 48.83 48.17 Turun
10 Kepulauan Riau 55.67 56.83 Naik
11 DKI Jakarta 51.00 49.67 Turun
12 Jawa Barat 48.83 47.00 Turun
13 Jawa Tengah 53.67 50.67 Turun
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14 DI Yogyakarta 71.00 69.67 Turun
15 Jawa Timur 53.00 53.50 Naik
16 Banten 49.00 47.83 Turun
17 Bali 61.00 61.33 Naik
18 Nusa Tenggara Barat 51.00 48.83 Turun
19 Nusa Tenggara Timur 52.17 52.83 Naik
20 Kalimantan Barat 47.83 49.50 Naik
21 Kalimantan Tengah 50.67 49.00 Turun
22 Kalimantan Selatan 50.67 49.33 Turun
23 Kalimantan Timur 54.83 52.50 Turun
24 Kalimantan Utara 52.67 48.50 Turun
25 Sulawesi Utara 49.50 52.00 Naik
26 Sulawesi Tengah 52.17 54.17 Naik
27 Sulawesi Selatan 48.67 52.67 Naik
28 Sulawesi Tenggara 48.83 50.33 Naik
29 Gorontalo 50.67 53.17 Naik
30 Sulawesi Barat 47.33 49.17 Naik
31 Maluku 52.00 54.67 Naik
32 Maluku Utara 55.83 55.67 Turun
33 Papua Barat 51.33 55.17 Naik
34 Papua 50.17 52.00 Naik

Sumber: https://satudata.kemenpora.go.id

2.3.6 Persentase peningkatan indikator IPP pada lingkup Deputi Bidang

Pengembangan Pemuda

Deputi Bidang Pengembangan pemuda diukur

dengan menghitung

Indikator Kinerja Program peningkatan indikator IPP pada lingkup

indikator Indeks Pembangunan Pemuda yang diampu oleh Deputi Bidang

Pengembangan pemuda
Total indikator Indeks IPP

pemuda padatahun peneliti an sebelumnya dikalikan

Target Kinerja indikator ini pada tahun 2022 adalah sebesar 50%

yang naik pada tahun 2022 dibandingkan dengan

yang diampu oleh Deputi Bidang Pengembangan

Jumlah

seratus persen (100%).

dari Total

Indikator Indeks Pembangunan Pemuda pada Lingkup Deputi Bidang

Pengembangan Pemuda.

Deputi Pengembangan Pemuda
dari total 7 Indikator IPP

kinerja Deputi Pengembangan Pemuda

oleh Deputi Pengembangan Pemuda adalah sebagai berikut :

, sehingga hasil capaian

pada tahun 2022 sebanyak

tahun 2022.
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Realisasi peningkatan indikator IPP pada Lingkup

4 Indikator IPP

Indikator -indikator Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) yang diam

mencapai 114,1 % daritarget

pu




Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda ( Indikator X1)
APK Sekolah Menengah (SMP + SMA) (Indikator X2)
APK Perguruan Tinggi (Indikator X3)

A

Persentase Pemuda berusaha dengan jenis jabatan kerah putih (White
Collar) (Indikator X8)

Persentase Pemuda yang aktif dalam kegiatan Organisasi (Indikator X11)

o

6. Persentase Pemuda yang memberikan saran dalam rapat (Indikator X12)
7. Persentase Pemuda Perempuan yang bekerja di sektor formal (Indikator
X15)

Tabel 3.19
Peningkatan Indikator Indeks Pembangunan Pemuda pada lingkup
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
. Tahun >
Kode Indikator 2021 5022 Keterangan
X1 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 10,89 10,94 Naik
Pemuda Tahun Tahun
X2 Angka Partisipasi Kasar Sekolah 73,09 73,15 Naik
Menengah (SMP + SMA) Persen Persen
Angka Partisipasi Kasar 30,82 31,05 .
X3 S Naik
Perguruan Tinggi Persen Persen
Persentase Pemuda berusaha 048
X8 dengan jenis jabatan kerah putih 0,41 Persen Pe,rsen Naik
(White Collar)
X11 Persentasl_e Pemuda yang _aktlf 81,36 70,49 Turun
dalam kegiatan Organisasi Persen Persen
Persentase Pemuda yang 32,30 31,22
X12 - Turun
memberikan saran dalam rapat Persen Persen
Persentase Pemuda Perempuan 57,01 56,79
X15 L Turun
yang bekerja di sektor formal Persen Persen
Sumber: BPS, Statistik Pemuda Indonesia 2021 dan 2022 ; Susenas MSBP 2018 dan
2021

2.4  Sasaran Program 4 : Meningkatnya tata kelola kelembagaan yang
bersih, akuntabel, kapabel dan pelayanan publik yang prima di
Lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda.

Pencapaian Sasaran Program OMeningkatnya
yang bersih, akuntabel, kapabel dan pelayanan publik yang prima di
Lingkungan Deput. i Bi dang Pengembangan Perm
menggunakan 5 (lima) indikat  or kinerja program (IKP), yaitu:

1. Indeks Reformasi Birokrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
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Indeks Kepuasan Masyarakat Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
3. Nilai Sistem Akuntabilitas (SAKIP) Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda
4. Nilai Kinerja SMART Deputi Bidan g Pengembangan Pemuda
5. Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Deputi Bidang

Pengembangan Pemuda

Tabel 3.20
Target dan Realisasi Kinerja Sasaran Program 4
No Indikator Kinerja Satuan | Target |Realisasi Ca?(;:)a : Notifikasi
4.1 | Indeks Reformasi Indeks Melampaui
Birokrasi Deputi Bidang (Skala 35 35,69 101,9 Tar pet
Pengembangan Pemuda 100) 9
4.2 | Indeks Kepuasan
Masyarakat Deputi Indeks Melampaui
asy P (Skala | 82 88,2 107,5 P
Bidang Pengembangan Target
100)
Pemuda
4.3 | Nilai Sistem Indeks Belum
Akuntabilitas (SAKIP) (Skala | 70 65 . dilakukan
Deputi Bidang 100) enilaian
Pengembangan Pemuda P
4.4 | Nilai Kinerja SMART Indeks Belum
Deputi Bidang (Skala 88 84,45 95,9 Mencapai
Pengembangan Pemuda 100) Target
4.5 | Indeks Kinerja
Pelaksanaan Anggaran I(g?gl(; 80 88.49 1005 Melampaui
(IKPA) Deputi Bidang ’ ' Target
100)
Pengembangan Pemuda

Pencapaian target program peningkatan tata kelola kelembagaan yang bersih,
akuntabel, kapabel dan pelayanan publik yang prima di Lingkungan Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda diuraikan sebagai berikut:
2.4.1 Indeks Reformasi Birokrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Indeks Reformasi Birokrasi mengambarkan sejauh mana instansi
pemerintah melaksanakan perbaikan tata kelola pemerintahan yang
bertujuan pada pemerintahan yang efektif dan efisien, bersih dari KKN, dan
memiliki pelayanan publik yang berkualitas. Kementerian PANRB telah
menetapkan Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB)

yang digunakan seba gai instrumen untuk mengukur kemajuan pelaksanaan
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reformasi birokrasi secara mandiri (self-assessment ). Penilaian Mandiri
Pelaksanaan Reformasi Birokrasi mencakup penilaian terhadap dua
komponen: Pengungkit ( enablers) dan Hasil (results). Pengungkit adalah
seluruh upaya yang dilakukan oleh instansi pemerintah dalam menjalankan
fungsinya, sedangkan Hasil adalah kinerja yang diperoleh dari komponen
pengungkit.

Indikator Kinerja Indeks Reformasi Birokrasi Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda diu kur dengan me lihat hasil pengukuran komponen
Pengungkit ( enablers ) Penilaian Mandiri Pelaksananaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda periode 1 Januari 2022
sampai dengan 31 Desember 2022 . Target Kinerja Indikator Indeks Reformas i
Birokrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda pada tahun 2022 berada
pada nilai 35. Realisasi penilaian komponen Pengungkit ( enablers ) Penilaian
Mandiri Pelaksananaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda mencapai nilai 35,69, sehingga hasil capaian
mencapai 101,9 % dari target Kinerja tahun 2022.

Tabel 3.21
Nilai Indeks Reformasi Birokrasi
Komponen Penilaian Pengungkit ( enablers ) Tahun 2022

No Komponen Penilaian Nilai Tahun 2022
| | Pemenuhan 14.46
1 | Manajemen Perubahan 2.00
2 | Deregulasi Kebijakan 1.00
3 | Penataan dan Penguatan Organisasi 2.00
4 | Penataan Tatalaksana 1.00
5 | Penataan Sistem Manajemen SDM 1.38
6 | Penguatan Akuntabilitas 2.50
7 | Penguatan Pengawasan 2.08
g | Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 250
I | Reform 21.23
1 | Manajemen Perubahan 21.23
2 | Deregulasi Kebijakan 2.00
3 | Penataan dan Penguatan Organisasi 1.50
4 | Penataan Tatalaksana 3.75
5 | Penataan Sistem Manajemen SDM 2.00
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6 | Penguatan Akuntabilitas 3.42

7 | Penguatan Pengawasan 1.81
8 | Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 3.75
Total Nilai Komponen Pengungkit (  enablers ) 35.69

2020

14,14

2021 34,85

0 5 10 15 20 25 30 35 40
Skala Indeks (100)

Gambar 3. 4 Capaian Nilai Indeks Reformasi Birokrasi
Komponen Penilaian Pengungkit (  enablers ) Tahun 2020 ¢ 2022

Jika dilihat dari capaian terhadap target dari tahun ke tahun, terdapat
tren kenaikan persentase capaian sejak tahun 2020 . Hal ini antara lain
dipengaruhi oleh  optimalisasi pendampingan dan bimbingan teknis baik
secara online, tatap muka dalam mengisi aplikasi PMPRB. Langkah ke depan
yang akan dilakukan adalah

a. meningkatkan kolaborasi dengan Tim RB Pusat (Kementerian Pemuda
dan Olahraga dan Unitkerja terkait di Kementerian PAN RB dalam tata
cara peningkatan nilai indeks Reformasi Birokrasi (baik komponen
pengungkit maupun komponen hasil) agar terjadi peningkatan Nilai

Indeks Reformasi Birokrasi Deputi Bidang Pengembangan Pemuda.

b. membangun kerjasama dengan Tim RB Kementerian untuk
merumuskan kebijakan terkait reward and punishment di tiap tim RB

di masing -masing satuan kerja di Kementerian Pemuda dan Olahraga,

sebagai stimulus untuk meningkatkan pelaksanaan RB di masing -

masing satker.
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2.4.2 Indeks Kepuasan Masya rakat Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang
tingkat kepuasaan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara
kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh
pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya . Untuk memperoleh
Indeks Kepuasan Masyarakat maka dalam dilakukan Survei Kepuasan
Masyarakat diperlukan metode survei yang seragam sebagi mana diatur
Peraturan Menteri Nomor 16 Tahun 2014 tentang Pedoman Survei Kepuasan
Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan  Pelayanan Publik

Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda diukur dengan menghitung hasil pengukura n
kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat Deputi pengembangan
pemuda periode 1 Januari 2022 sampai dengan 31 Desember 2022 melalui
aplikasi Elektronik Survey Kepuasan Masyarakat Kemenpora (E -SKM). Target
Kinerja Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Dep uti  Bidang
Pengembangan Pemuda pada tahun 2022 berada pada nilai indeks 82
(Kategori Baik) . Realisasi penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat Deputi
Pengembangan Pemuda pada tahun 2022 sebesar 88,20 (Kategori Baik) ,
sehingga hasil capaian mencapai 107,5 % dari target Kinerja Nilai Indeks

Survey Kepuasan Masyarakat  Deputi Pengembangan Pemuda tahun 2022.

100
75

50

PERSENTASE

25

Gambar 3. 5 Persentase Jumlah Responden berdasarkan Unsur SKM
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(Sumber: https://skm.kemenpora.go.id)

381624%

® Tidak Puas Cukup Puas @ Puas @ Sangat Puas

Gambar 3. 6 Persentase Jumlah Responden Secara Umum
(Sumber: https://skm.kemenpora.go.id )

91,87

Nilai Skala Indeks

88,2

2021 2022
Tahun

Gambar 3. 7 Perbandingan Capaian Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2021 s.d 2022
(Sumber: https://skm.kemenpora.go.id)

Jika dilihat dari capaian dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 ,

terdapat tren penurunan persentase capaian sejak tahun 2021 . Hal ini antara
lain dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah responden yang menjadi
pembagi dalam rumusan nilai indeks kepuasan masyarakat. Meskipun
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begitu, hasil evaluasi nilai indeks kepuasan masyarakat tahun 2022 ini bisa
dibilang cukup menggembirakan mengingat bahwa capaian ini masih
melampaui target yang telah diperjanjikan o leh Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda pada tahun 2022 dan nilai yang didapatkan masih
dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan
pelayanan publik deputi bidang pengembangan pemuda masih terus
berusaha untuk memberikan pelayanan yang ber kualitas kepada penerima
layanannya.
Atas pelaksanaan evaluasi Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun
2022, berikut beberapa catatan hasil evaluasi pelaksanaan program, yait u
pelaksanaan evaluasi pelayanan publik secara daring membutuhkan
sosialisasi lebi h intensif, terkait kebijakan evaluasi pelayanan publik agar
unit eselon 2 di Satuan Kerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda dapat
lebih  memahami dan mempersiapkan lebih baik, terutama dalam
kelengkapan dokumen persyaratan yang dibutuhkan . Perbaikan instrumen
evaluasi pelayanan publik dibutuhkan untuk dapat menyesuaikan
perkembangan kondisi dan situasi terakhir, terutama perubahan dampak
dari pandemi COVID -19 juga merupakan catatan dari hasil evaluasi.
Sehubungan dengan hasil evaluasi tersebut, maka hal -hal yang telah
dan akan terus dilakukan untuk mempertahankan serta meningkatkan
capaian indikator kinerja ini, yaitu melakukan koordinasi antara Asisten
Deputi untuk pembahasan dan evaluasi hasil survey kepuasan masyarakat,
serta digitalisasi layanan y ang berdampak pada penyederhanaan bisnis

proses dan SOP juga perlu disesuaikan.

2.4.3 Nilai Sistem Akuntabilitas (SAKIP) Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan,
dimana sistem ini merupakan integrasi dari sistem perencanaan, sistem

penganggaran dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras dengan

pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan. Evaluasi atas implementasi
SAKIP dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajeman kinerja
secara leng kap dan menyeluruh. Kelima komponen manajemen kinerja
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tersebut adalah : 1) Perencanaan Kinerja; 2) Pengukuran Kinerja; 3)
Pelaporan Kinerja; 4) Evaluasi Kinerja; dan 5) Pencapaian Sasaran/Kinerja
Organisasi.

Indikator Kinerja  Nilai Sistem Akuntabilitas (SAKIP) Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda seharusnya mengacu pada nilai hasil evaluasi SAKIP
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 202 2 yang dilakukan oleh Tim
Evaluasi Inspektorat Kementerian Pemuda dan Olahraga . Namunn ilai SAKIP
Deputi B idang Pengembangan Pemuda Tahun 2022 belum bisa didapatkan
karena masih dalam proses penilaian yang nilainya keluar pada akhir
Januari 2023 , maka dalam pengisian Nilai SAKIP Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda tahun 2022 sementara ini mengacu pada Nilai SAKI P
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2021 yang tertuang di Nota
Dinas Laporan Hasil Evaluasi Inspektorat tanggal 14 Maret 2022 perihal
Hasil Evaluasi Laporan Kinerja Eselon | dan Il di Lingkungan Kementerian
Pemuda dan Olahraga Tahun 2021.

Dalam surat tersebut disampaikan bahwa Nilai SAKIP Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda Tahun 2021 berada pada nilai 65, dengan intepretasi
oBai ko. Namun jika dibandingkan dengan targ
(SAKIP) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda pada tahun 2022 yang
sebesar 70. Maka penilaian capaian kinerja tahun 2022 yang terkait Nilai
SAKIP Deputi Bidang Pengembangan Pemuda belum dapat memenubhi target.

Perbandingan realisasi nilai SAKIP Deputi Pengembangan Pemuda dari

tahun 2019 sampai dengan tah  un 2021 adalah sebagai berikut:
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72,65

66,55

m2019 m2020 m=2021

Gambar 3. 8 Nilai Evaluasi SAKIP Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2019 s.d 2021

Sumber: Laporan Evaluasi Inspektorat Kemenpora

Tren Penurunan Nilai Evaluasi SAKIP Deputi Bidang Pengembangan

Pemuda ini dikarenakan oleh beberapa alasan, antara lain:

a.

b
C.
d

Dokumen renstra belum dipublikasikan;
Dokumen renstra belum direviu secara berkala
Rencana aksi belum dimonitor pencapaiannya secara berkala;
Belum dilakukan pengumpulan data kinerja atas rencana aksi secara
berkala (bulanan/triwulanan/semester)
Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV ke atas
belum dikaitkan dengan (dimanfaatkan sebagai dasar pemberian)
reward and punishment

Langkah ke depan yang akan dilakukan oleh Deputi Bidang

Pengembangan Pemuda adalah

a. Melakukan perbaikan dokumen perencanaan pada unit kerja dengan

memperhatikan berbagai kaidah dalam penyusunan dokumen
perencanaan kinerja, seperti memastikan tujuan dan sasaran strategis
telah beror ientasi hasil atau manfaat langsung yang dirasakan
masyarakat (result oriented), memastikan kualitas indikator kinerja agar
terkait dengan karakteristik keterukuran, relevansi dan orientasi hasil
yang selaras dengan sasaran strategis
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b. Melakukan reviu dan p enyempurnaan untuk memastikan kualitas
penjabaran kinerja hingga ke level jabatan terendah, dengan
memperhatikan logical framework dan critical success factor (CSF)
dalam mencapai tujuan dan saaran organisasi ;

c. Meningkatkan kualitas evaluasi program dengan melakukan evaluasi
yang didasarkan pada capaian hasil program dan keterpaduan lintas
program unit kerja serta memastikan setiap program dan kegiatan
memiliki keterkaitan secara langsung terhadap pencapaian sasaran
strateqis ;

d. Melakukan pengumpulan data kine rja atas rencana aksi secara berkala
dan melakukan analisis sumber daya dalam kaitannya dengan
pencapaian program dan kegiatan;

e. Melakukan harmonisasi dan mempublikasikan renstra;

f. Menyusun dan melakukan monitoring rencana aksi kinerja secara

berkala.

2.4.4 Nilai Kinerja SMART Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Aplikasi Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu (SMART )
adalah aplikasi berbasis web yang dibangun guna memudahkan satuan kerja
dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi pela ksanaan anggaran.
Aplikasi ini dibangun oleh Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian
Keuangan RI sebagai alat pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran atas
pelaksanaan rencana kerja dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga.
Berdasarkan Peraturan Menteri Ke ~ uangan nomor 22/PMK.02/2021 tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja
dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, evaluasi kinerja anggaran
terdiri atas Evaluasi Kinerja Anggaran Reguler dan Evaluasi Kinerja Anggaran
Non-Reguler. Evaluasi Kinerja Anggaran Reguler dilaksanakan secara
berkala paling sedikit dua kali dalam satu tahun, satu kali untuk tahun
anggaran berjalan dan satu kali untuk tahun anggaran sebelumnya. kriteria
pada SMART merupakan pencapaian kinerja atas pe nggunaan anggaran
yang tertuang dalam tusi kerja berupa keluaran dari kegiatan atau program,

dan hasil dari program dengan kuantitas dan kualitas yang terukur.
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Penghitungan efisiensi pada aplikasi SMART vyaitu dengan
membandingkan capaian output dengan penyerapan anggaran. Dasar
hukum terkait penghitungan efisiensi terdapat pada Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi
Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran.

Indikator Kinerja  Nilai Kine rja SMART Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda diperoleh dari Nilai keluaran Aplikasi E - SMART Kementerian
Keuangan . Target Indikator Nilai Kinerja SMART Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda berada pada nilai angka 88,00 dengan Intepretasi
Baik. Realisasi Nilai SMART Deputi Bidang Pengembangan Pemuda sudah
memenuhi nilai target capaian yang me ncapai nilaisebesar 88,49 (perjanuari

2023) , sehingga realisasi capaiannya sebesar 100,5% dari target tahun 2022.

Nilai SMART
88.49
Baik

150

100
100 95.31 91.78

52.17

50
I 13.87
0 L.

Penyerapan @ Konsistensi
CRO Efisiensi
@ Nilai Efisiensi

Gambar 3. 9 Capaian SMART Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022
(Sumber: https://smart.kemenkeu.go.id Per 15 Januari 2023)

Perbandingan Nilai SMART Deputi Bidang Pengembangan Pemuda dari
tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

91,3 75,29 88,49
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Monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan sepanjang tahun 20 22,
sebagai pembanding dari tahun 2021, cukup membantu satuan kerja dalam
memahami pengisian capaian pada aplikasi SMART dan strategi yang dapat
dilakukan agar bisa mencapai target nilai SMART Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda. Untuk itu monitoring dan evaluasi secara
berkelanjutan diseluruh satuan kerja harus terus berlanjut untuk
merumuskan langkah langkah strategis peningkatan nilai SMART tahun
202 3 serta upaya perbaikan utamanya pada indikat or yang nilainya masih
cukup rendah atau belum optimal dengan meningkatkan sinergitas antara
pelaksana kegiatan dengan pengelola keuangan serta lebih mematuhi
regulasi -regulasi terkait pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran.
Kedepannya bisa dipertimba ngkan pemberian penghargaan satker

berprestasi dengan capaian realisasi anggaran, SMART dan IKPA.

2.4.5 Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan tools yang
menggunakan konsep Penganggaran Berbasis Kinerja/ Performance Based
Budgeting . Penganggaran Berbasis Kinerja adalah sebuah pendekatan dalam
sistem penganggaran yang dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan
antara anggaran yang dialokasikan dengan prestasi kerja atau kinerja yang
diharapkan berupa keluaran ( output ) dan hasil ( outcome), termasuk efisiensi
dalam pencapaian hasil dan keluaran tersebut sesuai dengan tugas pokok
Kementerian Negara/Lembaga.

IKPA pada tahun anggaran 2021 memiliki 13 indikator yan g terfokus
pada 4 aspek yaitu kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan anggaran,
kepatuhan terhadap regulasi pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan
anggaran, dan efektifitas pelaksanaan anggaran. IKPA pada TA 2021 telah
efektif meningkatkan perhatian K/L terhadap tata kelola pelaksanaan
anggaran yang dibuktikan dengan semakin membaiknya tingkat kepatuhan
K/L terhadap regulasi pelaksanaan anggaran, dan peningkatan kinerja 13

indikator pada IKPA sebagaimana diatur dalam Perdirjen Perbendaharaan
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Nomor PE R-4/PB/2021 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga.

Pada TA 2022 ini, telah dilakukan evaluasi capaian IKPA untuk
selanjutnya dilakukan perubahan paradigma penilaian kinerja pelaksanaan
anggaran yang sebelumnya fokus pada peningkatan tata kelola pelaksanaan
anggaran menjadi fokus pada peningkatan kualitas belanja yang didukung
oleh akselerasi belanja dan capaian output agar mampu berkontribusi
optimal dalam membentuk outcome p erekonomian dan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini kemudian diwujudkan dalam bentuk Reformulasi IKPA
2022.

Reformulasi IKPA 2022 merupakan perubahan tata cara penilaian
kinerja pelaksanaan anggaran melalui penajaman paradigma belanja
berkualitas dengan tet ap menjaga tata kelola pelaksanaan anggaran. Tujuan
reformulasi IKPA adalah untuk mendukung belanja berkualitas dengan
penguatan value for money dalam penilaian kinerja pelaksanaan anggaran,
mendorong akselerasi belanja dan pencapaian output belanja, dan P enetapan
kewajaran perlakuan ( fairness treatment ) dalam penilaian kinerja pada
Satker, Eselon |, dan K/L, khususnya berdasarkan alokasi anggaran dan
karakteristik belanja.

Indikator Kinerja  Nilai Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda diperoleh dari Nilai keluaran Aplikasi
OM-SPAN Kementerian Keuangan. Target Indikator Nilai Indeks Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda berada
pada nilai angka 8 0. Realisasi IKPA Deputi Bidang Pen gembangan Pemuda
Tahun 2022 belum  memenuhi nilai target capaian yang hanya mencapai nilai

sebesar 78,37 , sebagaimana tergambar dalam gambar dibawah ini.
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Sampai Dengan : DESEMBER

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaaan Anggaran Pelaksanaaan R
Anggaran Anggaran | | Nilai Akhir
No Kode | Kode | Kode Uraian Satker | Ket Nilai | Konversi (Nilai
KPPN | BA | Satker * . Total | Bobot | TotalKonversi
Revisi HDa?:;::‘n Penyerapan | Belanja | Penyelesaian | Pengelolaan | Dispensasi |  Capaian Bohot}
DIPA 1l DIPA Anggaran | Kontraktual |  Tagihan | UP dan TUP SPM Output
Nilai 10000) 2751 T 7403 6364 16.36 100.00 100.00
BIDANG
Bobot 10 10 2 10 10 10 5 25
1| 088 | 092 [418138 EE%E%BANGAN 7837 100% 837
Nilai Akhi 10.00 215 un 740 6.36 764 5.00 2500
KEMENPORA | "
Nilai Aspek 63.76 7.02 100.00
Disclaimer:
Sesuai Perdirjen Perbendaharaan PER-5/PB/2022 , indikator Revisi DIPA dan Penyerapan Anggaran tidak dihitung di Triwulan | 2022

Gambar 3. 10 Capaian IKPA Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
(Sumber: http://spanint.kemenkeu.go.id/(diakses pada 11 januari 2023)

Perbandingan realisasi  Nilai Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) tahun 2022 dengan target tahun 2022, realisasi tahun 2020 dan tahun
2021 adalah:

Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Target 2022 Realisasi 2022 Realisasi 2021 Realisasi 2020

80 78,37 79,96 84,22

Analisa ketidaktercapaian IKU: Menurunnya nilai IKPA Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda Tahun 2022 disebabkan antara lain karena
rendahnya rata -rata kesesuaian antara realisasi anggaran terhadap Rencana
Penarikan Dana (RPD) bulanan sehingga nilai Deviasi Halaman IlI DIPA
sangat rendah, hanya sebesar 27,51. Ketidaktepatan waktu penyampaian
tagihan SPM LS Kontraktual juga menjadi salah satu penyebab nilai IKPA
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2022 tidak mencapaitarget dan
lebih rendah dibandingkan nilai IKPA tahun 2021.

Alternatif solusi atas ketidakcapaian IKU ini adalah Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda melalui Sekretariat Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda akan terus melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas
pengawasan pengelolaan kinerja keuangan yang berhubungan erat dengan
ketaatan terh adap  peraturan pengelolaan keuangan, kesesuaian

perencanaan dan pelaksanaan anggaran, serta aktivitas pengelolaan uang.
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2. Realisasi Anggaran

Sebagaimana D aftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda Tahun 2022 Nomor SP DIPA -092.01.1.418138/2022
tanggal 17 November 2021, pagu anggaran Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda tahun 2022 telah ditetapkan sebesar Rp. 128.878.339.000,00.
Namun pada bulan  Desember tahun 2022, Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda mengalami perubaha n DIPA sebagaimana arahan Biro Perencanaan ,
sehingga secara akumulasi pagu Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
berkurang 11,97 % dari pagu awal yaitu menjadi sebesar Rp.

113.454.482.000,00 dengan rincian pada gambar sebagai berikut:

Pagu Awal : Rp. 128.878.339.000,00

6
Pagu Awal (17 Nov 2021)

Revisi Pagu : Rp. 113.454.482.000,00

6

®m Program Dukungan Manajemen ® Program Kepemudaan

Gambar 3. 11 Posisi Anggaran Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022

Adapun perubahan DIPA Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang
semula Rp128.878.339.000 ,00menjadi Rp113.454.482.000 ,00 dikarenakan
adanya proses penyesuaian otomatis ( automatic adjustment ) anggaran pada

masing -masing unit sebesar
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Tabel 3.22
Automatic Adjusement pada
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda TA 2022

No Unit Eselon II Nilai (Rp.)

1 | Asdep Kewirausahaan Pemuda 428.980.000 ,00

5 Asdep Kepemimpinan dan  Kepeloporan 516.560.000 ,00
Pemuda

3 | Asdep Kemitraan dan Penghargaan Pemuda 1.072.532.000 ,00

4 Asdep Organisasi Kepemudaan dan 1.378.055.000 ,00
Pengawasan Kepramukaan
5 Asdep Standardisasi dan Infrastruktur 4.008.330.000 ,00
Pemuda
Total 7.404.457.000 ,00

Di luar automatic adjustment tersebut juga terdapat pengembalian
anggaran dari Asdep Kepemimpinan dan Kepeloporan Pemuda ke DJA
sebesar Rp 8.019.400.000, 00 atas dasar Per aturan Presiden Nomor 13 Tahun
2021 yang mana menyatakan program paskibraka sudah beralih ke Badan

Pembinaan Ideol ogi Pancasila ( BPIP).

21 B 5.806.691.316
B 6.000.000.000

' 18.464.040.000
’ 29.571.020.000

28.330.553.300

2,4 28.621.945.000

o5 B 16.254.793.192
=~ N 16.546.009.000

Realisasi Anggaran Deputi
26 ‘2.070.093.012 Bidang Pengembangan Pemuda
14.251.468.000 Sebesar Rp. 108,154 Miliar atau

sebesar 95,33% dari Total Pagu

m Realisasi mTarget

Gambar 3. 12 Realisasi Anggaran Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022

Realisasi anggaran Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2022

mencapai 95,33% dari total anggaran yang telah ditetapkan. Program
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Dukungan Manajemen lebih tinggi yaitu sebesar 96,78% dibandingkan
dengan Program Kepemudaan yang mencapai realisasi sebesar 95,25%.

Pagu Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2020 s.d 2022
cenderung berfluktusasi secara jumlah pagu dan realisasi yang dicapai. Pada
tahun 2021, Deputi Bidang Pengembangan Pemuda mencapai persentase
realisasi tertinggi selama 3 tahun bertu rut -turut, yaitu sebesar 98,55 % dari

total pagu anggaran yang telah ditetapkan.

m Realisasi mPagu

Gambar 3. 13
Realisasi Anggaran Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Tahun 2 020 s.d 2022

Realisasi perencanaan anggaran tahun 2022 sebesar 95,33%. Hal
tersebut dikarenakan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda selalu
melakukan upaya optimalisasi penyerapan anggaran dengan disertai
penggunaan secara efektif dan tetap memenuhi asas akuntabilitas. Kesulitan
dalam melaksanakan kegiatan dikarenakan adanya pembatasan kegiatan
sebagai dampak pandemi COVID -19 tidak menyurutkan Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda untuk melakuka n rapat monitoring dan evaluasi
yang dilakukan setiap minggu dengan mengundang pejabat pengelola
keuangan dan perwakilan unit kerja untuk mengevaluasi capaian realisasi

dan pencapaian kinerja atau output .
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Laporan Kinerja Deputi Bidang Pengembangan pemuda Tahun 2022
menyajikan berbagai keberhasilan maupun kendala dalam mencapai sasaran
program  Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2022 dan
perkembangan tahun sebelumnya, yang tercermin pada capaian Indikator
Kinerja Program (IKP).

Secara umum capaian sasaran  program Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda terjadi perkembangan yang signifikan dari tahun ke tahun
meskipun belum didukung oleh peningkatan tata kelola kelembagaan yang
bersih, akuntabel, kapabel dan pela yanan publik yang prima di lingkungan
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda (  Nilai Sistem Akuntabilitas (SAKIP)
Nilai Kinerja SMART , Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) ). Hal
tersebut disebabkan untuk mendukung pencapaian tata kelola kelembagaan
membu tuhkan komitmen, keterlibatan dan dukungan aktif seluruh jajaran
pejabat dan pelaksana di lingkungan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda.
Capaian kinerja Deputi Bidang Pengembangan Pemuda tahun 2022 secara
keseluruhan dinyatakan o0ber hta-mtardya sebedarar ena ¢
167,4% dari target.

Pencapaian target sasaran program tersebut dilakukan dengan
berbagai upaya seperti penerbitan kebijakan terkait kebijakan
pengembangan pemuda dalam rangka mewujudkan pemuda berkualitas ,
koordinasi dan sinkronisasi at as pelaksanaan  kebijakan tersebut,
pengawasan penyelenggaraan pengembangan kepemudaan , peningkatan
kemitraan, jejaring kerja, peran serta dan kerja sama dalam pengembangan
pemuda sehingga terwujudnya Pemuda yang Berkualitas dan berdaya Saing
melalui Pengembangan Pemuda untuk terwujudnya Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong -royong .

Kendala dan permasalahan yang menyebabkan tidak tercapainya

indikator sasaran tersebut akan menjadi fokus perbaikan kinerja di tahun
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mendatang. Upaya koordinasi dan peningkatan kerjasama dengan berbagai
instansi di pusat maupun daerah akan dilakukan dengan lebih intensif,
mengingat tar get indikator hanya dapat dicapai dengan melibatkan segenap
instansi pemerintah pusat dan daerah khususnya kabupaten/kota dalam
penyelenggaraan sistem pemerintahan yang berorientasi pada hasil, berbasis

kinerja dan bertujuan melayani masyarakat.
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KEPEMIMPINAN DAN KEPELOPORAN PEMUDA

Kegiatan Pemilihan Pemuda Pelopor
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Kegiatan Tanggap Bencana



PENDIDIKAN
KEPEMIMPINAN |
DALAM RUMAH TANGGA

Pendidikan Kepemimpinan Dalam Rumah Tangga

Ayic (Asean Youth Interfaith Camp) 2022
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KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
| REPUBLIK INDONESIA i
Y Y
SURAT PERNYATAAN
A
Y Dalam pelaksanaan tugas jabatan sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan :
Olahraga Nomor 1516 Tahun 2015 mengenai Struktur Organisasi dan Tata Kerja
d Kementerian Pemuda dan Olahraga dan dokumen Perjanjian Kinerja maka saya yang )
Y bertandatangan di bawah ini: Y
f Nama : Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, M.A. \
Y Jabatan : Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Y
f Dengan ini menyatakan sebagai berikut: )
Y 1. Bersedia melaksanakan program kegiatan untuk mewujudkan target kinerja yang Y
mendukung sasaran strategis Menteri Pemuda dan Olahraga.
A\ 2. Bersedia melaksanakan pencapaian target kinerja sesuai dengan sasaran program A
Y dan sasaran kegiatan dengan memperhatikan Rencana Penarikan Dana (RPD) dan Y
Rencana Kegiatan Mingguan.
A 3. Berjanji akan mewujudkan target kinerja tahun 2022 seperti yang telah ditetapkan A
\ dalam dokumen perencanaan dan Perjanjian Kinerja. !
f 4. Bersedia dilakukan pengalihan anggaran untuk penggunaan lain yang lebih )
Y prioritas. Y
5. Bersedia menyelesaikan pedoman pelaksanaan kegiatan/petunjuk  teknis
A pelaksanaan anggaran tahun 2022 selambat-lambatnya 31 Januari 2022. A
\ 6. Bersedia dilakukan evaluasi atas pelaksanaan program kegiatan dan capaian kinerja )
tahun 2022.
: 7. Bersedia menyusun laporan kinerja untuk mengukur keberhasilan target kinerja :
sesuai Manual Indikator Kinerja yang disusun.
A A
Y Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan penuh rasa Y
tanggungjawab.
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Jakarta, 19 Januari 2022
: Deputi Bidang Pengembangan Pemuda, _ :
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Y PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022 Y
A A
Y Dalam rangka mewujudkan capaian kinerja yang efektif, efisien, dan berorientasi pada Y
outcome, kami yang bertanda tangan di bawah ini:
A Nama : Dr. H. M. Asrorun Ni'am Sholeh, M.A. A
! Jabatan : Deputi Bidang Pengembangan Pemuda !
selanjutnya disebut pihak pertama.
: Nama : Dr. Zainudin Amali, M.Si :
Jabatan : Menteri Pemuda dan Olahraga
f selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua h
! !
Pihak pertama berjanji:
A 1. Akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran perjanjian ini; A
! 2. Akan melakukan koordinasi dengan berbagai pihak dalam upaya mencapai target
{ kinerja; \
Y 3. Akan melaporkan pencapaian kinerja secara berkala kepada pihak kedua; Y
4. Akan mengoptimalkan penggunaan anggaran yang tersedia untuk pencapaian
A target kinerja; A
\ 5.  Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung Y
jawab kami dan siap menerima sanksi atas segala kegagalan yang terjadi.
A A
J Pihak kedua akan: !
| 1. Melakukan monitoring evaluasi dan supervisi terhadap upaya-upaya yang )
Y dilakukan dan capaian kinerja yang dihasilkan dari perjanjian ini; Y
2. Mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan
A sanksi. A
! Y
/ Jakarta, {9 Januari 2022
A
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN PEMUDA

SASARAN PROGRAM

(2)

Meningkatnya pemuda
yang kreatif, inovatif,
mandiri dan berdaya
saing serta
menumbuhkan
semangat
kewirausahaan

INDIKATOR KINERJA

(3)

Persentase pemuda yang bekerja
dengan status berusaha sendiri dan
dibantu buruh (tetap dan tidak tetap)

TARGET

@)

Jumlah pemuda yang berperan aktif
dalam forum internasional

207 orang

Jumlah pemuda yang memperoleh
penghargaan nasional dan
internasional

33 orang

Persentase provinsi yang memiliki
prasarana dan sarana pengembangan
pemuda yang terstandar

Tercapainya pemuda
yang berideologi
Pancasila, berkarakter,
berbudaya, dan
berwawasan kebangsaan

Persentase pemuda yang mengikuti
kegiatan organisasi

Persentase pemuda yang berperan aktif
dalam Gerakan Pramuka

Persentase pemuda yang mengikuti

kegiatan kesukarelawanan dan
kepeloporan

Meningkatnya kapasitas
kelembagaan dan
koordinasi lintas sektor
pelayananan
kepemudaan

Tingkat kualitas pelaksanaan
koordinasi lintas sektor pelayanan
kepemudaan

Persentase Kementerian/lembaga yang
terlibat aktif dalam pencapaian target
RAN Pelayanan Kepemudaan

Persentase provinsi yang melakukan
penyusunan RAD kepemudaan

Persentase tim koordinasi lintas sektor
layanan kepemudaan di tingkat pusat
dan provinsi yang terbentuk

3.5 Persentase provinsi yang meningkat




NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET

(1) (2) (©) 4)
nilai IPP tahun 2022

Persentase peningkatan indikator IPP
pada lingkup Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda

Meningkatnya tata .1 Indeks Reformasi Birokrasi Deputi
kelola kelembagaan Bidang Pengembangan Pemuda

yang bersih, akuntabel,
kapabel dan pelayanan
publik yang prima di
Lingkungan Deputi .3 Nilai Sistem Akuntabilitas (SAKIP)
Bidang Pengembangan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Indeks Kepuasan Masyarakat Deputi
Bidang Pengembangan Pemuda

Pemuda .4 Nilai Kinerja SMART Deputi Bidang
Pengembangan Pemuda

Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Deputi Bidang Pengembangan
Pemuda

Kegiatan Anggaran
1. Pengembangan Kewirausahaan Pemuda Rp. 30.000.000.000
2. Pengembangan Kepemimpinan dan kepeloporan Pemuda Rp. 27.000.000.000
3. Pengembangan kemitraan dan penghargaan pemuda Rp. 15.324.000.000
4. Pemberdayaan Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan

Kepramukaan Rp. 30.000.000.000

A

Y

? 5. Pengembangan Standarisasi dan Infrastruktur Pemuda Rp. 20.554.339.000
Y 6. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

> Lainnya Deputi Bidang Pengembangan Pemuda Rp. £:000,000.000
| Total 128.878.339.000
Y

Y Jakarta, |9 Januari 2022
A Menteri Pemuda dan Olahraga Deputi
! Republik Indonesja; Bidang Pengembangan Pemuda,

Dr. Zainudin Amali, M.Si.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka meningkatkan kinerja Kementerian Pemuda dan Olahraga yang efektif,
transparan, akuntabel, dan berorientasi pada outcome, kami yang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama : Dr. H. Amar Ahmad, M.Si.

Jabatan : Sekretaris Deputi Bidang Pengembangan Pemuda
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Dr. H.M. Asrorun Ni'am Sholeh, M.A.

Jabatan : Deputi Bidang Pengembangan Pemuda,
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

1. Akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran perjanjian ini;

2. Akanmelakukan koordinasi dengan berbagai pihak dalam upaya mencapai target
kinerja;

3. Akan melaporkan pencapaian kinerja secara berkala kepada pihak kedua;

4. Akan mengoptimalkan penggunaan anggaran yang tersedia untuk pencapaian
target kinerja;

5. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami dan siap menerima sanksi atas segala kegagalan yang terjadi.

Pihak kedua akan:

1. Melakukan monitoring evaluasi dan supervisi terhadap upaya-upaya yang
dilakukan dan capaian kinerja yang dihasilkan dari perjanjian ini;

2. Mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan
sanksi.

Jakarta, Januari 2022
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

- Asrorun Ni'am Sholeh, M.A.
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KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

Dalam pelaksanaan tugas jabatan sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan
Olahraga Nomor 1516 Tahun 2015 mengenai Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pemuda dan Olahraga dan dokumen Perjanjian Kinerja maka saya yang
bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. H. Amar Ahmad, M.Si.
Jabatan : Sekretaris Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

Dengan ini menyatakan sebagai berikut:

1. Bersedia melaksanakan program kegiatan untuk mewujudkan target kinerja yang
mendukung sasaran strategis Menteri Pemuda dan Olahraga.
Bersedia melaksanakan pencapaian target kinerja sesuai dengan sasaran program
dan sasaran kegiatan dengan memperhatikan Rencana Penarikan Dana (RPD) dan
Rencana Kegiatan Mingguan.
Berjanji akan mewujudkan target kinerja tahun 2022 seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan dan Perjanjian Kinerja.
Bersedia dilakukan pengalihan anggaran untuk penggunaan lain yang lebih
prioritas.
Bersedia menyelesaikan pedoman pelaksanaan kegiatan/petunjuk teknis
pelaksanaan anggaran tahun 2022 selambat-lambatnya 31 Januari 2022.
Bersedia dilakukan evaluasi atas pelaksanaan program kegiatan dan capaian
kinerja tahun 2022.
Bersedia menyusun laporan kinerja untuk mengukur keberhasilan target kinerja
sesuai Manual Indikator Kinerja yang disusun.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan penuh rasa
tanggungjawab.

Jakarta, Januari 2022




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
SEKRETARIS DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN PEMUDA
KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

NO |[SASARAN KEGIATAN!

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

'TARGET)]

1 Meningkatnya kualitas
yanan dukungan
jemen di
ingkungan Deputi
idang Pengembangan
Pemuda

Indeks Kepuasan Pegawai terhadap Layanan
Manajemen Satker Bidang Pengembangan
Pemuda

2 [Meningkatnya kualitas
layanan tata Kelola,
penyederhaan regulasi,

1. Jumlah pegawai yang mengikuti pelatihan

peningkatan kompetensi di lingkungan
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

131

penyesuaian birokrasi
dan percepatan
pelayanan publik

2. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah

70

3. Nilai Indeks Reformasi Birokrasi Deputi

Bidang Pengembangan Pemuda

14,00

4. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA)

82,5

5. Nilai Indeks Pelayanan Publik

3,6

egiatan Anggaran

1 Layanan Hukum Rp. 385.922.000,-

A 2. Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi Rp. 501.250.000,-

V) 3. Layanan Protokoler Rp. 1.007.910.000,-

§ 4. Layanan Umum Rp. 1.129.190.000,-

Al 5. Layanan Perkantoran Rp.  537.600.000,-

& 6. Layanan Manajemen SDM Rp. 807.734.000,-

L 7.  Layanan Perencanaan dan Anggaran Rp. 712.400.000,-
Y
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8.  Layanan Manajemen Keuangan
9. Layanan Reformasi Birokrasi

Jumlah

A

y

§ Deputi Bidang Pengembangan Pemuda,
A

'

Rp. 348.964.000,-
Rp. 569.030.000,-
SRS -
Rp. 6.000.000.000,-
Jakarta, Januari 2022

Sekretaris Deputi Bidang Pengembangan

Pemuda,

e

Dr. H.

mar Ahmad, M.Si.
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KEMENTERIAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
REPUBLIK INDONESIA

SURAT PERNYATAAN

Dalam pelaksanaan tugas jabatan sesuai dengan Peraturan Menteri Pemuda dan
Olahraga Nomor 1516 Tahun 2015 mengenai Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pemuda dan Olahraga dan dokumen Perjanjian Kinerja maka saya yang
bertandatangan di bawah ini:

Nama : Drs. Imam Gunawan, MAP
Jabatan : PIt. Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan

Dengan ini menyatakan sebagai berikut:

1. Bersedia melaksanakan program kegiatan untuk mewujudkan target kinerja yang
mendukung sasaran strategis Menteri Pemuda dan Olahraga.

2. Bersedia melaksanakan pencapaian target kinerja sesuai dengan sasaran program
dan sasaran kegiatan dengan memperhatikan Rencana Penarikan Dana (RPD) dan
Rencana Kegiatan Mingguan.

3. Berjanji akan mewujudkan target kinerja tahun 2022 seperti yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan dan Perjanjian Kinerja.

4. Bersedia dilakukan pengalihan anggaran untuk penggunaan lain yang lebih
prioritas.

5. Bersedia menyelesaikan pedoman pelaksanaan kegiatan/petunjuk teknis
pelaksanaan anggaran tahun 2022 selambat-lambatnya 31 Januari 2022.

6. Bersedia dilakukan evaluasi atas pelaksanaan program kegiatan dan capaian kinerja
tahun 2022.

7. Bersedia menyusun laporan kinerja untuk mengukur keberhasilan target kinerja
sesuai Manual Indikator Kinerja yang disusun.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan penuh rasa
tanggungjawab.

Jakarta, Januari 2022

Plt. Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan,

e

Drs. Imam Guna , MAP
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Dalam rangka meningkatkan kinerja Kementerian Pemuda dan Olahraga yang efektif,
transparan, akuntabel, dan berorientasi pada outcome, kami yang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama : Drs. Imam Gunawan, MAP
Jabatan : Plt. Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan dan Pengawasan
Kepramukaan
selanjutnya disebut pihak pertama.
Nama : Dr. H. M. Asrorun Ni’am Sholeh, M.A.
Jabatan : Deputi Bidang Pengembangan Pemuda

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

1. Akan mewujudkan target kinerja sesuai lampiran perjanjian ini;

2. Akan melakukan koordinasi dengan berbagai pihak dalam upaya mencapai target
kinerja;

3. Akan melaporkan pencapaian kinerja secara berkala kepada pihak kedua;

4. Akan mengoptimalkan penggunaan anggaran yang tersedia untuk pencapaian
target kinerja;

5. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami dan siap menerima sanksi atas segala kegagalan yang terjadi.

Pihak kedua akan:

1. Melakukan monitoring evaluasi dan supervisi terhadap upaya-upaya yang
dilakukan dan capaian kinerja yang dihasilkan dari perjanjian ini;

2. Mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan
sanksi.

Jakarta, Januari 2022

Deputi Bidang Pengembangan Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan
Pemuda, dan Pengawasan Kepramukaan,

)







